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KATA PENGANTAR

Seperti  biasanya, = menjelang  bulan
Ramadlan yang seharusnya penuh berkah,
di beberapa daerah malah penuh kegerahan
akibat sebagian kelompok kecil masyarakat
selalu menyerang bentuk peribadahan yang
dilakukan oleh masyarakat lain yang berbeda
dengannya.

Ya, shalat tarawih lah yang menjadi jalan
mereka untuk memicu keributan, dengan
> dalih tarawih keliling (tarling) mendompleng
nama MUI, mereka tak henti-hentinya di
setiap kultum menyatakan bahwa tarawih
yang benar itu adalah 11 rakaat, dan yang
melakukan dengan 20 rakaat adalah bid ah.
Benarkah seperti itu?

Diskursus tentang shalat tarawih 20 rakaat,
memang merupakan wacana usang bagi
sebagian masyarakat. Namun nisbat kepada
warga nahdliyin di beberapa tempat tertentu,
wawasan tentang argumentasi kenapa shalat



tarawih dikerjakan dengan 20 rakaat, jelas
sangat diperlukan. Karena tidak dapat
dipungkiri, bahwa masih banyak pihak-
pihak yang kontra, senantiasa menyerang
serta menyudutkan mereka yang sudah
terbiasa melakukan shalat tarawih dengan
20 rakaat. Bagi masyarakat awam, ketika
mereka diserang, dipertanyakan dalil-
dalilnya, umumnya hanya bisa tertegun, dan
yang paling menyedihkan, lantas berpindah
haluan tidak lagi mengerjakan shalat tarawih
dengan 20 rakaat.

Berangkat dari rasa prihatin atas kasus-
kasus seperti itu, selain karena memang
saat itu ditugasi oleh para sesepuh PC NU
Kab. Bandung, maka penulis memaksakan
sekemampuan, untuk ikut membekali warga
nahdliyin agar dapat mempertahankan
argumentasi amaliyahnya, sehingga mereka
semakin yakin atas apa yang telah dikerjakan
dan telah menjadi kebiasaannya, tanpa
perlu lagi bimbang meski diserang dengan
berbagai pertanyaan dari berbagai pihak.
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Walhasil, semoga risalah singkat ini
bermanfaat, khusus bagi warga nahdliyin,
serta bagi masyarakat umum lain yang
tertarik untuk memahami amaliyah warga
nahdliyin. Adapun kekurangan, itu sudah
menjadi sebuah keniscayaan, oleh karenanya,
sumbang saran serta koreksi akan penulis
terima dengan lapang dada, demi perbaikan
ke depan. Semuanya dari Allah, dan semua
akan kembali kepada Allah.
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A. Pengertian

Tarawih  (tardwih)  secara  etimologi
adalah bentuk jamak (plural) dari kata
tunggal tarwibah (mashdar marrah) yang
mengandung arti sekali istirahat, dan
tardwih berarti berkali-kali istirahat. Dapat
pula berasal dari kata murdwahah yang
berarti saling menyenangkan, dengan wazan
mufi’alah-nya al-réhah yang berarti merasa
senang. Terma ini merupakan lawan kata <

dari a/-ta’ab yang berarti letih atau payah.

Sedangkan dalam terminologi figh, tarawih
adalah shalatsunah yang khusus dilaksanakan
hanya pada malam-malam bulan Ramadhan
saja. Sebagaimana dikatakan oleh al-Hafidz
Ibn Hajar (w. 852 H),“Shalat berjamaah
yang dilakukan pada malam-malam bulan
Ramadhan, disebut dengan ‘fardwih’

karena para sahabat yang pertama kali
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melaksanakannya, beristirahat antara setiap
dua kali salam.” Demikian pula menurut
Dr. Sa'diy Aba Habib dalam a/-Qdmiis
al-Fighiy, yang dimaksud dengan Shalat
Tarawih adalah shalat yang disunahkan,
dilakukan setelah Shalat ‘Isya pada bulan
Ramadlan. Diberi nama “fardwih” karena
orang yang melakukan shalatnya senantiasa

istirahat di setiap dua kali salam.?

Lebih lanjut ketika menjelaskan makna
giyam ramadhan, al-Hafizh Ibn Hajar
menuturkan, bahwasanya giydm ramadhdn
itu adalah giydm al-layl (salat malam) yang

dilakukan pada bulan Ramadhan, apa pun

1 Aba al-Fadl Ahmad bin "Aliy bin Hajar
al-"Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarh Shahih
al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379),
1v/250.

2 Sa'diy Abtl Habib, al-Qdmiis al-Fighiy Lughatan
wa Isthildhan, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1988),
155.
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jenis salatnya (muthlag al-giyam).> Oleh
karenanya, ketika Imam Nawawy (w. 656
H) mendefinikan giydm ramadhin sebagai
Shalat Tarawih,* menurut al-Hafizh
Ibn Hajar, itu tidak berarti bahwa giydm
ramadhdn hanya bisa dihasilkan dengan
Shalat Tarawih saja. Hal ini pun ditegaskan
oleh Imam al-"Ayni (w. 855 H) dalam
kitabnya ‘Umdah al-Qdiry: “Sebagian ulama
berpendapat, giyim ramadhin tidak hanya .
dikhususkan untuk Shalat Tarawih saja,
kapan saja dan dengan shalat sunat apa saja
di malam bulan Ramadhan, maka sudah

dapat pahala giydm ramadhin> Sehingga

3 Op., Cit, 1V/251.

4 Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawiy, a/-
Minhaj Syarh Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya
al-Turats al-"Arabiy, 1392), VI/39.

5 Aba Muhammad Mahmd Badruddin al-' Ayniy,
‘Umdah al-Qariy Syarh Shahih al-Bukhdriy,
(Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-"Arabiy), 1/233.
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jika di-falazum-kan, Shalat Tarawih adalah
giyam ramadhdn, tapi tidak setiap giyam
ramadhdn adalah Shalat Tarawih. Oleh
karenanya, al-Hafizh Ibn Hajar menilai
aneh, terhadap pendapat al-Kirmany yang
menyatakan: “Telah bersepakat, bahwa yang

dimaksud dengan giyim ramadhin adalah
Shalat Tarawih.”

Pada zaman Rasulullah, istilah Shalat
> Tarawih tampaknya belum dikenal. Hal ini
terbukti dengan tidak (atau minimal, belum)
ditemukannya sebuah hadis yang redaksinya
(matn) dengan jelas memuat kata tarawih.
Semua  bentuk shalat sunah  yang
dilaksanakan pada malam hari di bulan
Ramadhan, hanya diidentifikasi dengan
istilah  giyamurramadhban, tidak disebut
Shalat Tarawih. Seperti hadits yang
diriwayatkan oleh Abt Hurayrah ra. (w. 57
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H) sebagai berikut:*
oo FIB L d 52 Ll Bl Sl 76 (5

a3

Artinya: “Barang siapa yang melaksanakan
giyam ramdhan karena keimanan dan
pengharapan ridha Allah, niscaya diampuni
dosanya yang telah lalu.”

Dalam riwayat shahih diinformasikan,

bahwasanya  Rasulullah  melaksanakan

6  Muhammad bin Isma'1il al-Bukhariy, al-Jami"
al-Shahih/Shahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar
Ibn Katsir, 1407), I/22. Muslim bin al-Hajjaj,
al-Musnad al-Shahih/Shahih Muslim, (Beirut:
Dar Thya’ al-Turats al-"Arabiy), [/523. Abt
Dawtid Sulayman bin al-Asy"ats, Sunan Abiy
Dawid, (Beirut: Dar al-Kitab al-' Arabiy),
1/520.Muhammad bin ‘Isa al-Turmudziy, al-
Jami" al-Shahih Sunan al-Turmudziy, (Beirut:
Dar Thya’ al-Turats al-"Arabiy), III/171. Abt
Abdurrahman al-Nasaa’iy, al-Mujtaba min
al-Sunan/Sunan al-Nasaiy, (Halab: Maktab al-
Mathbi'at al-Islamiyah, 1406), 111/201
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Shalat Tarawih secara berjamaah hanya
beberapa malam saja. Tepatnya pada malam
ke 23, Beliau melaksanakannya hanya dalam
2 atau 3 kali kesempatan saja. Kemudian,
beliau tidak melanjutkan shalat tersebut
pada malam-malam berikutnya, karena
khawatir itu akan menjadi ibadah yang
diwajibkan. Sebagaimana tergambar dalam

hadis muttafaq “alayh berikut ini:
- “Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Rasulullah

pada satu malam shalat di masjid, maka para
sahabat mengikuti beliau shalat. Kemudian
beliau shalat pada malam berikutnya, para
sahabat yang ikut berjamaah menjadi
semakin  banyak.  Selanjutnya  pada
malam ketiga atau keempat para sahabat
berkumpul ternyataRasulullah tidak juga
keluar menemui mereka. Keesokan harinya

beliau berkata: ‘Aku mengetahui apa yang
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kalian lakukan tadi malam. Tidak ada yang
menghalangiku keluar menemui kalian
selain dari kekhawatiranku, kalau-kalau
shalat itu akan diwajibkan atas kalian’. Yang
demikian itu terjadi di bulan Ramadhan.”

Menurut Imam al-Qalytbiy (w. 1069 H),
hadis tersebut mengisyaratkan bahwasanya
Shalat Tarawih baru disyari'atkan pada

tahun kedua hijrah (menjelang wafatnya

Rasulullah), karena tidak ditemukan <

lagi keterangan beliau mengulang Shalat

Tarawih di kesempatan Ramadhan lainnya.®

7 Shahih al-Bukhdriy, 1/256. Shahih Muslim, 1/254.
Sunan Abiy Dawid, 11/49.

8  Ahmad Salamah al-Qalytbiy, Hdsyiyatd
Qalyiibiy wa "Umayrah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1415), 1/248.
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B. Hukum, Waktu & Tata Cara
Pelaksanaan Shalat Tarawih

Telah disepakati oleh para ulama, Shalat

Tarawih itu hukumnya sunnah mu'akkadah

(sunah yang sangat dianjurkan) bagi setiap

laki-laki maupun perempuan. Adapun waktu

pelaksanaannya setelah selesai Shalat Isya
dan sunat ba'diyah-nya, serta sebelum shalat

sunat witir, berakhir hingga terbitnya fajar.

> Menurut mayoritas ulama, tidak sah Shalat
Tarawih jika dilakukan sebelum Shalat *Isya
atau setelah terbit fajar, dan tidak ada qadha
bagi salat tarawih yang ditinggalkan.’ Tapi
dalam pendapat yang sahih dari ulama
Hanafiyah, Shalat Tarawih yang dikerjakan
sebelum Shalat “Isya dihukumi sah sebagai

Shalat Tarawih, sedangkan menurut ulama

9  Wahbabh al-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa
Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418),
11/1091.
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Malikiyah dihukumi sah sebagai salat sunat

mutlak. Kemudian ulama Hanafiyah dan
Syafi'iyah, menganjurkan  pelaksanaan
Shalat Tarawih diakhirkan sampai setengah
atau sepertiga ujung malam."’ Adapun tata-
cara pelaksanaannya, karena Shalat Tarawih
merupakan bagian dari salat sunat malam,
maka dilakukan dengan dua rakaat satu
salam. Sehingga dengan jumlah rakaat 20,
dilakukan dengan 10 kali salam, 5 kali istira-
hat, sesuai dengan hadis shahih muttafag
‘alayh berikut ini (redaksi Shahih Muslim):

\ym\ db)\:-)u\cjg_cw\u,c
yw dw‘yj\ 3 Ao e
\:bcww}.\l\ o 2z e
«&, BUdpdiah S y\(,s,\

10 Wizarah al-Awqaf, al-Mawsii "ah al-Fighiyah al-
Kuwwaytiyah, (Mesir: Muthabi® Dar al-Shafwabh,
1404), XXVII/146.
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“Dari Ibn ‘Umar, bahwasanya seorang
sahabat  bertanya kepada  Rasulullah
Saw., tentang shalat malam, maka Beliau
menjawab: ‘Shalat malam itu dua rakaat
dua rakaat, apabila di antara kalian khawatir
datang waktu shubuh, ganjilkanlah shalatmu
dengan satu raka’at”.
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C. Hikmah Shalat Tarawih

Syaikh Ali ibn Ahmad al-Jurjawiy (w. 1340
H) salah secorang tokoh ulama al-Azhar
Kairo, Mesir, dalam sebuah kitabnya yang
bernama Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatubh,
17150, mengatakan: “Telah banyak dokter
dari negara barat yang mengatakan bahwa
umat Islam yang menjalani ibadah puasa
dengan shalat-shalat yang biasa mereka
kerjakan setelah Shalat ‘Isya telah membuat <
mereka terhindar dari aneka penyakit
yang hampir membahayakan mereka. Mr.
Edward Leony mengatakan: “Suatu hari
saya diundang makan dalam acara buka
puasa oleh salah seorang saudagar muslim
yang sukses. Saya melihat banyak di antara
mereka menyantap hidangan yang tersedia
dengan lahap dan sangat banyak, sehingga

saya berkeyakinan bahwa mereka pasti akan
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mengalami gangguan pencernaan pada perut

mereka.

Kemudian saat datang waktu ‘Isya mereka
berbondong-bondong mengerjakan Shalat
‘Isya dan dilanjutkan dengan Shalat Tarawih.

Ketika melihat itu, saya menyimpulkan dan
berkeyakinan bahwa gerakan-gerakan yang
mereka lakukan di saat mengerjakan shalat
sangat bermanfaat dalam mengembalikan
- tenaga dan semangat serta menghindari

mereka dari berbagai macam penyakit yang

mengancam mereka. Dari situlah saya yakin
bahwa agama Islam memang benar-benar

bijaksana dalam Syari’atnya.”"!

11 Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatuh, Vol. I, Beyrut:
Daar al-Fikr, tanpa tahun, hal 150-151
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D. Jumlah Raka’at Shalat Tarawih

Demi memudahkan pemahaman serta
penyimpulan masalah, pembahasan tentang
jumlah rakaat Shalat Tarawih akan kami
uraikan melalui tiga model pendekatan,
yaitu pendekatan hadis, pendekatan figh,
dan  pendekatan linguistik  (kebahasaan,).
Pembahasan melalui model pendekatan
hadis akan kami dahulukan, sebagai upaya
memberi bukti kepada sebagian kelompok
kecil masyarakat, yang menganggap bahwa
para ulama figh tidak memiliki argumen
nagliy dalam melandaskan pendapatnya.
Dilanjutkan dengan pendekatan figh untuk
memberikan gambaran peta pendapat
para ahli figh tentang jumlah rakaat
Shalat Tarawih. Dan diakhiri dengan
pendekatan linguistik (kebahasaan) untuk
mengembalikan pengertian Shalat Tarawih
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sesuai dengan makna bahasanya.

1. Pendekatan Hadis

Jika  merujuk kepada riwayat Shalat
Tarawihnya Rasulullah saw., ternyata
tidak ditemukan keterangan shahih yang
menjelaskan tentang jumlah raka’at Shalat
Tarawih yang beliau kerjakan. Betapa tidak?
Karena pada saat itu, Beliau diketahui hanya %
dua atau tiga malam saja mengerjakan Shalat 12
Tarawih secara berjamaah di mesjid. Adapun
beberapa hadis yang isinya menceritakan

jumlah rakaat Shalat Tarawih yang beliau

kerjakan, baik yang menyebutkan 20 rakaat,'?

12 Riwayat Ibn 'Abbas yang dikeluarkan oleh Imam
al-Thabraniy, a/-Mujam al-Awsath, (Kairo:
Dar al-Haramayn), /243, V/324. Al-Muj'am
al-Kabir, (Kairo: Jamiah al-Azhar), X1/393.
Dikeluarkan juga oleh Ibn Abiy Syaybah,
al-Mushannaf fiy al-Ahadits wa al-Atsar,
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maupun 8 rakaat,”® semuanya bernilai lemah

dan cenderung palsu.

Namun meski demikian, ketika pada
kenyataannya di = Mesjid  al-Haram
Makkah, dan mesjid-mesjid besar lainnya,
melaksanakan salat tarawih dengan 20
raka’at, serta dalam sejarah dan kitab-kitab
tigh mu'tabarah pun demikian. Maka hampir

(Riyad: Maktabah al-Rasyd, 1409), 11/163-164.
Hadis tersebut dinilai lemah, karena salah satu
periwayatnya adalah Abu Syaybah disifati
matruk oleh Imam al-Nasa’iy, dan disifati
munkar oleh Imam al-Turmudziy, bahkan disifati
kadzdzab oleh Imam Syu’bah.

13 Riwayat Jabir bin "Abdullah yang dikeluarkan
oleh Imam Ibnu Hibban, Shahih Ibn Hibban
bi Tartib Ibn Balban, (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 1414), VI/290-291. Dikeluarkan
juga oleh Imam al-Thabraniy, al-Mu jam al-
Awsath, (Kairo: Dar al-Haramayn), IV/108.
Hadis tersebut dinilai lemah, karena salah satu
periwayatnya adalah Isa bin Jariyah disifati
matruk oleh Imam al-Nasa’iy, dll
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seluruh ulama sepakat bahwasanya jumlah

raka’at Shalat Tarawih adalah 20 raka’at.

Oleh karena itu, sangat mustahil secara akal,
ketentuan jumlah raka’at tersebut merupakan

sesuatu yang diada-adakan sedemikian rupa,

tanpa memiliki landasan hukum yang jelas
dan benar (sharih dan shahih). Untuk itulah,
dalam buku yang tipis dan singkat ini, kami
akan menjelaskan landasan hukum yang
> dipakai sebagai argumen amaliah Shalat
Tarawih 20 raka’at, yang oleh sebagian
orang justeru dituduh bid’ah yang sesat dan

menyesatkan.

Benar, meski tidak ditemukan keterangan
shahih tentang jumlah raka’at Shalat
Tarawih yang dilakukan oleh Rasulullah
Saw., namun diketahui terdapat informasi
perilaku para shahabat atau tabi’in terkait
jumlah raka’at Shalat Tarawih ini.
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Dalam disiplin ilmu hadis, informasi
perilaku para shahabat dikenal dengan
istilah atsar shababat atau hadis mauquf
karena tidak disandarkan kepada Rasulullah
Saw., namun sebagaimana dituturkan Imam
al-Suyuthiy dalam zakmilah kitabnya,"
hadis mauqguf sepanjang bukan hasil kreasi
pendapatnya shahabat, juga tidak berkaitan
dengan masalah ijtihadiyah, serta pelakunya
dikenal tidak menerima informasi dari orang .
Yahudi atau Nashrani, maka hadis mauguf
tersebut statusnya sama dengan hadis
marfu’, yaitu hadis yang disandarkan kepada
Nabi Saw., atau dalam bahasa Prof. Dr.
Mahmud Thahhan, hadis mawquf lafzhan
marfu’  hukman (ungkapannya mawquf,
tapi hukumnya marfir’).> Alasannya karena

14 Jalaluddin al-Suyuthiy, Tadrib al-Rawiy fiy Syarh
Tagrib, (Dar Thayibah), 1/212.

15 Mahmud Thahhan, Taysir Mushthalah al-Hadits,

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




secara logika tidak mungkin sahabat berani
melakukan hal tersebut, kalau itu tidak
pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw.
Ketentuan tersebut merupakan pendapat
para ahli hadis juga para ahli ushul, seperti
Imam al-Raziy, Imam al-Hakim, Imam al-
*Iraqiy, Imam Ibn *Abdilbarr, dll.

Adapun landasan hukum untuk Shalat

Tarawih dengan jumlah raka’at 20 yang
> berupa informasi perilaku para Shahabat
Rasulullah Saw., adalah sebagai berikut:

1) Musnad Ibn al-Ja'd."

Qgcizzzidzs_,;ggusjg:\d@aw»
wf& 238 e O5hsi BB Do o o)
Jwgw)ﬂgwm\@a)utﬁi\
oAl 5 Gl G355 136 &5

(Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah), 131-132.

16 ‘Al bin al Ja'd al-Baghdady, Musnad al-Ja d,
(Beirut: Muassasah Nadir, 1410), 413.
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“Telah menceritakan kepada kami *Aly bin
Ja'd, bercerita kepada kami Ibn Abi Dzi'b,
dari Yazid bin Khushayfah dari Sa'ib bin
Yazid, ia berkata: ‘Mereka (para sahabat)
melaksanakan  shalat  malam pada masa
Umar bin Khaththab ra., di bulan Ramadhan
sebanyak 20 raka’at, dan mereka membaca Al-
Quran 200-an ayat.”

2) Kitab al-Shiyam."

P

GBS Gple & o Gt il 0 50852
»}@du\dpcw&\&ccwzg‘w\
Olas; 3 ol 352k e e 5y 15 06
iS5 3 qu\JUJ’” b*gu—"——"b‘"”&r&

p@‘e—\éw%&oﬁﬂbg&

“Telah menceritakan kepada kami Tamim

bin al-Muntashir, mengabarkan kepada

17 Aba Bakr Ja'far bin Muhammad al-Firyabiy,
Kitab al-Shiydm, (Bombay: al-Dar al-Salafiyah,
1412), 131.
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kami Yazid bin HarGin, menceritakan ke-
pada kami Ibn Abi Dzi’b, dari Yazid bin
Khushayfah dari Sa’ib bin Yazid, ia berkata:
‘Mereka (para shababat) melaksanakan hsalat
malam pada masa Umar bin Khaththab ra.,
di bulan Ramadhan sebanyak 20 raka’at, dan
mereka membaca Al-Quran 200-an ayat.”

3) Al-Sunan al-Kubra.'®
goed G2 el e e

i

—wn
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18 Abu Bakr al-Bayhaqy, al-Sunan al-Kubra,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1424), 11/698-
699.
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“Telah mengabarkan kepada kami Abu
"Abdullah al-Husayn bin Muhammad al-
Daynury, bercerita kepada kami Ahmad
bin Muhammad bin Ishaq al-Sunny,
mengabarkan *Abdullah bin Muhammad
al-Baghawy, bercerita kepada kami *Ali bin
al-Ja'd, mengabarkan Ibn Abi Dzi'b, dari
Yazid bin Khushayfah dari Sa’ib bin Yazid, ia
berkata: ‘Mereka (para sahabat) melaksanakan
shalat malam pada masa Umar bin Khaththab
ra., di bulan Ramadhan sebanyak 20 raka’at.”

4) Ma'rifah al-Sunan wa al-Atsar."”
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19 Abu Bakr al-Bayhaqy, Ma rifah al-Sunan wa
al-Atsar, (Beirut: Dar Qutaybah, 1412), IV/42.
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“Telah mengabarkan kepada kami Abu
Thahir al-Faqih,ia berkata: Mengabarkan
kepada kami AbG “Utsméan al-Bashry, ia
berkata: Bercerita kepada kami Aba Ahmad
Muhammad, ia berkata: Mengabarkan
kepada kami Khalid bin Makhlad, ia
berkata: Bercerita kepada kami Muhammad
bin Ja'far, ia berkata: Bercerita kepadaku
Yazid bin Khushayfah dari Sa'ib bin Yazid,
ia berkata: ‘Kami semua (para shababat) shalat
malam pada masa Umar bin Khaththab ra., %

_ dengan 20 raka’at ditambah witir.”

23
Sedangkan landasan hukum Shalat Tarawih

dengan jumlah raka’at 20 yang berupa
informasi perilaku para tabiin (atsdr al-

tabi‘in) adalah:

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



1.) Tabiin Suwayd bin Ghaflah (w. 80

H).20
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“Dan telah mengabarkan kepada kami
Abu Zakariya bin Abi Ishiq, mengabarkan <
kepada kami Aba ‘Abdillih Muhammad
bin Ya'qib, menceritakan kepada kami
Muhammad  bin  “Abdil  Wahhib,
mengabarkan kepada kami Ja'far bin *Awn,
mengabarkan kepada kami Aba al-Khashib,
ia berkata: ‘Suwayd bin Ghaflah mengimami
kami di bulan Ramadhan, maka shalatlah 20
raka’at dengan 5 kali istirahat.”

20 Al-Sunan al-Kubra, 11/699.
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“T'elah menceritakan kepada kami Wak{
dari Nafi’ bin ‘Umar, ia berkata:'Ibnu Abi
Mulaykah shalat bersama kami di bulan
Ramadhban sebanyak 20 raka’at.”

3) Tabi'in “Athi bin Abi Ribih(w. 114

H).2
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21 Abu Bakr "Abdullah bin Muhammad bin Aby
Syaybah,al-Mushannaf fiy al-Ahadits wa al-Atsar,
(Riyad: Maktabah al-Rasyd, 1409), 11/163.

22 Ibid.
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“Telah menceritakan kepada kami Ibn
Numayr, dari “Abdul Malik, dari “Atha’,
ia berkata: ‘Aku mendapati masyarakat
melakukan shalat dengan 23 raka’at beserta
witirnya.”

Analisa Sanad

Sebenarnya, masih banyak riwayat-riwayat
lain yang redaksinya menegaskan bahwa
para shahabat dan tabi'in, melaksanakan
Shalat Tarawih dengan jumlah raka’at 20, |
bahkan ada yang jumalah raka’atnya 36,
juga 40, dengan kualitas sanad yang shahih,
namun di antaranya juga ada yang lemah
(dla’if).  Untuk mengetahui keshahihan
informasi-informasi di atas, mari kita urai

secara seksama.
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1) Musnad Ibn al-Ja'd.
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Rincian para periwayat (rdwiy) dalam

sanadnya: %

»a. S&'ib bin Yazid bin Sa'id al-Kindy (w.

91 H), menurut penilaian:*
* Ibn Hajar : Shahdaby Shaghir
*  Al-Dzahaby : Shahiby
*  Al-Mizzy : Lahi wa li Abibi
Shubbah

23 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzy,
Tahdzib al-Kamalfi Asmd’ al-Rijal, (Beirut: Dar
al-Fikr,1994), VII/43-44.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



b. Yazid bin Khushayfah al-Kindy (w. 130
H), menurut penilaian:**
*  Yahyé bin Ma'in : T5igah
Hujjah
 Abua Hatim : Tsigah
* Ahmad bin Hanbal : Riwayat
Abt Bakr al-Atsram: 7sigah.
Riwayat Aba Dawad : Munk-
ar al-Hadits
* Ibn Hajar : Tsigah
*  Al-Dzahaby : Tsigah Nasik
* Ibn Hibban : Tsigah
. Muhammad bin Sa'd : Tsabz,
‘Abid, Naisik
c. Ibn Abi Dzi’b (Muhammad bin
*Aburrahman bin al-Mughirah bin al-
Harits bin Abi Dzi’b (w. 158), menurut

penilaian:®

24 Tahdzib al-Kamadl fi Asma’ al-Rijal, XX/335-336.

25 Tahdzib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal, XV1/500-
506.
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*  Yahyd bin Ma'in : Tsigah
* Ahmad bin Hanbal : T¥sigah
* Ibn Hajar : Tsigah Faqih
Fadhil
*  Al-Dzahaby : Kabir al-Sya'n
Tsigah
*  Al-Nasa’i: Tsigah
d. “Ali bin al-Ja'd bin "Ubayd al-Jawhary
al-Baghdady (w. 230 H), menurut %

penilaian:?
*  Yahya bin Ma'in : T¥igah 29
*  AbG Zur'ah : Shadig
« Abua Hatim al-Razy :
Muttaqin Shadiq
* Ibn Hajar : Tsigah Tsabt
*  Al-Dzahaby: a/-Hafizh
*  Al-Nasai : Shadig

26 Tahdzib al-Kamalfi Asmad’ al-Rijal, X111/211-217.
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2) Kitab al-Shiyam.
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Rincian sanadnya dari sahabat al-Sa'ib bin
Yazid sampai Ibn Abi Dzi’b, sama dengan
riwayat pertama karena masih satu jal-
ur periwayatan. Namun selanjutnya untuk
sampai kepada Imam al-Firyaby (w. 301 H),

terdapat rawi-rawi sebagai berikut:
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a. Yazid bin Har(n bin Zadi (w. 206 H),

menurut penilaian:?
*  Yahyi bin Ma'in : T¥igah
* Ibn Hajar : Tsigah Muttagin
Abid
« Abt Hatim : T¥sigah
* “Aliy ibn al-Madiny : Tsigah

& b. Tamim bin al-Muntashir bin Tamim %
al-Héasyimy (w. 244 H), menurut

penilaian:?
* Ibn Hajar : Tsigah Dhibith
*  Al-Nasa’i: Tsigah
* Aba Dawad : Dhabith Mut-
tagin

27 Tahdzib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal, XX/387-392.
28 Tahdzib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal, 111/217-218.
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3) Al-Sunan al-Kubra.
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Rincian sanadnya dari sahabat al-Sa’ib bin
Yazid sampai “Ali bin al-Ja'd, sama dengan
riwayat pertama karena masih satu jalur
periwayatan. Namun selanjutnya untuk
sampai kepada Imam al-Bayhaqi, terdapat

rawi-rawi sebagai berikut:
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a. “Abdullih bin Muhammad bin *Abdil
*Aziz al-Baghawy (w. 317 H), menurut

penilaian:®

*  Ibn Hajar : Hifizh, Shadig

* Al-Dzahaby : Tsigah,
Hafizh, Imam,Hujjah

*  Khathib al-Baghdady : 7¥sigah,
Tsabt

* Al-Daruquthny : T3igah

b. Ahmad bin Muhammad bin Ishiq
bin Ibrahim al-Dinawary (w. 364 H),

menurut penilaian:*

29 Lisan al-Mizdn, IV/563. Abl al-Fida’ Zaynuddin
Qasim bin Quthliibagha, al-Tsigdt min Man Lam
Yaqa’ fi al-Kutbub al-Sittah, (Yaman: Markaz
al-Nu'man, 2011), VI/116.

30 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin
‘Utsman al-Dzahabiy, Tdrikh al-Islamiy wa
Wafayat al-Masydhir wa al-A"lam, (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islamy, 2003), VI11/224.41-Tsigat
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 Khathib al-Baghdady : 7¥sigah,

 Ibn Asakir : Hafizh

* Al-Dzahaby : Tsigahal-
Hifizh

c. Aba  “Abdillah  al-Husayn  bin
Muhammad bin al-Husayn al-Dinawary
(w. 414 H), menurut penilaian:*

% *  Syirawayh : T¥sigah,
i + Tagiyuddin al-"Iraqy : Syaikh
Fadlil Katsir al-Hadits

min Man Lam Yaqa' fi al-Kutbub al-Sittah, 1/485.
31 Abu Ishaq Taqiyyuddin al-'Iraqiy, al-Muntakhab
min Kitab al-Siydq li Tarikh Naysdabiir (Beirut:
Dar al-Fikr, 1414), 205. Tarikh al-Isldmiy wa
Wafaydt al-Masydhir wa al-A lam, 1X/234.
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4) Ma'rifah al-Sunan wa al-Atsar
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Rincian sanadnya dari sahabat al-S4’ib bin
Yazid sampai Yazid bin Khushayfah, sama
dengan riwayat pertama karena masih satu
jalur periwayatan. Namun selanjutnya untuk
sampai kepada Imam al-Bayhaqy, terdapat
rawi-rawi sebagai berikut :

a. Muhammad bin Ja'far (w. 170 H),

menurut penilaian:*

32 Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, XV1/170-
171.
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* Ibn Hajar : T¥igah
* Al-Dzahaby : Tsigah
*  Yahya bin Ma'in : Tsigah

b. Khilid bin Makhlad (w. 213 H),

menurut penilaian:®
*  Yahya bin ma’in : Ma Ba’sa
Bih
* Ibn Hajar : Shudiyq
* Ibn Addy: Li Ba’sa Bih
* Aba Hatim : Yuktabu Hadit-

sub

c. Abd Ahmad Muhammad bin “Abdil
Wahhab  (w. 272 H), menurut
penilaian:**

* Ibn Hajar : Tsigah ‘A}if

*_Ibn Hibban : Tsigah
33 Tahdzib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal, V/407-409.
34 Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, XVII/15-17.
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d.

* Al-Nasa'i: Tsigah
*  Al-Dzahaby : a/-Hafizh Katsir
al-"Ulim

Abt “Utsman “Amr bin “Abdillah al-

Bashry (w. 334 H), menurut penilaian:*
*  Al-Dzahaby : A/-Imam, al-
Qudwabh, al-Zihid al-Shilih

Abtd  Thahir  Muhammad  bin @
Muhammad bin Mahmisy (w. 410 H), 37

menurut penilaian:*

*  Al-Dzahaby : Imdm Ashhib
al-Hadits, Musnid Naysabiir

. 35

36

Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin
‘Utsman al-Dzahaby, Siyar al-A'lim al-Nubala’,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1405), XV/364.
Tarikh al-Islamy wa Wafaydt al-Masydhir wa
al-A'lam, V1/682.

Tarikh al-Islamy wa Wafaydt al-Masydhir wa
al-A’ldam, IX/157.
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Berdasarkan analisa para periwayat di atas,

nyata dan jelas, bahwa informasi Shalat

Tarawih 20 raka’at yang dilakukan oleh para

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




shahabat Nabi pada masa pemerintahan
Umar bin Khathab, adalah shahih, baik
dalam aspek matan maupun sanad, atau
dalam kata lain sudah terverifikasi validitas
dan otentisitasnya. Oleh karenanya sangat
layak keterangan tersebut dijadikan Aujjah
(argumentasi) pelaksanaan Shalat Tarawih
20 raka’at.

Khusus untuk riwayat di atas, pantas saja jika %
Imam Nawawi (w. 676 H),”” Imam Ibn al- 54
Mulaqqgin (w. 804 H),*® Imam Ibn al-"Iraqy

37 Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawiy,
Khuldshah al-Ahkam fiy Muhimmdt al-Sunan wa
Qawdid al-Isldm, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1418), 576.

38 Sirajuddin Ibn al-Mulaqqin, al-Badr al-Munir fiy
Takhrij al-Ahddits wa al-A
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(w. 806 H),” Imam al-Ayni (w. 855 H),*
Imam Syihibuddin al-Qasthalany (w. 923
H),* Imam al-Suytthy (w. 911 H),* Syaikh
Muhammad Zuhri,® dll, menyatakan
shahih terhadap keterangan tersebut di

dalam masing-masing kitabnya. Dan untuk

riwayat yang terakhir dalam Ma'rifah al-

39 Zaynuddin 'Abdurrahim al-'Iraqiy, Tharh al-
Tatsrib fiy Syarh al-Taqrib, (Mesir: al-Thab'ah
al-Mishriyah al-Qadimah), I11/97.

40 AbG Muhammad Mahmiid Badruddin al-' Ayniy,
‘Umdah al-Qariy Syarh Shahih al-Bukhdriy,
(Beirut: Dar Thya al-Turats al-'Arabiy), XI/127

41 Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al-
Qasthalaniy, Irsydd al-Sariy li Syarh Shahih al-
Bukhdriy, (Mesir: al-Mathba'ah al-Kubra, 1323),
111/426.

42 Jalaluddin "Abdurrahman bin Abiy Bakr al-
Suyuthiy, al-Mashabih fiy Shalah al-Tarawih,
(Kuwait: Maktabah Dar al-"Urtbah, 1407), 13.

43 Muhammad Zuhriy al-Najar, Tahgig Syarh
Ma dniy al-Atsar, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyah, 1399), 1/352.
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T B 3l 25,
Sunan wa al-Atsar, Imam al-Subki menilai
shahih dalam bukunya Syarh al-Minhdij,

serta Imam " Ali al-Qary juga menilai shahih
dalam Syarh al-Muwaththa’.
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Bahkan Majalah al-Bubits al-Islimiyah,
secbuah majalah ilmiah tentang segala
aspek keislaman yang diterbitkan secara
resmi oleh Pemerintah Kerajaan Arab
Saudi, yang nara sumbernya terdiri dari
para akademisi yang memiliki kredibilitas
di bidangnya, dalam jilid ke 26, Dr. Ru'iy
Rajih al-Rahayli, seorang dosen peneliti

dari Fakultas Syari‘ah Universitas Umm al-

Qura, memberi kesimpulan saat mentarjih .

hadis-hadis tentang raka’at Shalat Tarawih,
sebagai berikut:*

“Cara kedua: Dengan jalan tarjih (memilih
yang paling kuat), dengan cara ini riwayat
yang terlacak dari Umar bin Khaththab
melalui jalan S#’ib bin Yazid yang menu-
turkan tentang ShalatTarawih pada masa

44 Rul‘ly Ra] ih al-Rahayly, Bahts fima Nasabahu al-
Syaikh Manshr al-Bahtiy fiy al-Rawdl al-Marbi’ ild * Umar bin
al-Khaththab Ra., fiy Shaldh al-Tarawih....dalam Majalah
al-Buhiits al-Islamiyah, XXV1/286.
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Umar bin Khaththab sebanyak 23 raka’at,
dikuatkan dengan riwayat-riwayat lainyang
dituturkan oleh Ibnu Qudamah, maka ti-
dak diragukan lagi dengan banyaknya jalur
periwayatan menjadi penyebab diunggul-
kan sebagaimana dikenal dalam musthalah
al-hadits, oleh karenanya riwayat tentang
Shalat Tarawih pada masa Umar sebanyak
20 raka’at ditambah witir adalah yang paling

unggul.”

5) Tabiin Suwayd bin Ghaflah (w. 80 H),
‘ beliau adalah tabiin yang berguru
langsung kepada Khulafi’ al-Rasyidin,
dan shahabat-shahabat besar lainnya.
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a.

Ab al-Khashib, Nafa“ah bin Muslim al-
Jufiy (w. 150 H), menurut penilaian:*

Yahya bin Ma'in : Tsigah
Abt Hatim : La Ba’sa Bih

Ibn Hibban : T¥igah

Ja*far bin *Awn bin Ja'far bin *Amr (w.

206 H), menurut penilaian:*

Ibn Hajar : Shadiq

Ahmad bin Hanbal : SAd/ib

Al-Dzahaby: Tsigah
Ibn Hibban : Txigah
Ibn Qani" : Tigah

Abt Ahmad Muhammad bin “Abdil
Wahhab (w. 272 H),

penilaian:*’

45
46
47

menurut

Tahdzib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal, V1/394-395.
Tahdzib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal, 111/415-417.
Tahdzib al-Kamal fi Asmd’ al-Rijal, XVII/15-
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*  Muslim bin al-Hajj4j : Tsigah

Shadiqg
*  Al-Dzahaby : Hifizh Katsir
al-"Ulim

* Al-Nasai : Tsigah
* Ibn Hibban : Tsigah

d. Aba "Abdillah Muhammad bin Ya'qib
bin Yasuf (w. 344 H), menurut %

penilaian:*

« Al-Hakim : Hifizh 45

e. Abut Zakariya bin Abi Ishiq, Yahya bin
Ibrahim bin Muhammad (w. 414 H),

menurut penilaian:*

17. AbG al-Fadl Ahmad bin "Aliy bin Hajar
al-'Asqalaniy, Tahdzib al-Tahdzib, (India:
Mathba'ah Da’irah al-Ma'arf, 1326), IX/319-
320.

48 Tarikh al-Islamy wa Wafaydt al-Masydhir wa
al-Alam, V11/810.

49  Al-Muntakhab min Kitab al-Siyaq li Tarikh
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* Taqiyuddin al-"Iraqy : Tsigah
Atsbat Jalil "Adil
*  Al-Dzahaby: Tsigah Zihid
Shalih Mutgin
6) Tabiin Ibn Abi Mulaykah (w. 117 H),
beliau adalah tabiin rdwi yang #tsigah
sekaligus  ahli  figh, sebagaimana
diungkapkan oleh Imam Ibn Hajar.
ol ) 68 06 e o gl 58 cg s
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a. Nafi' bin *Umar bin *Abdillah (w. 169

H), menurut penilaian:*
*  Yahyé bin Ma'in : T¥igah
 Abua Hatim : Tigah
*  Ahmad bin Hanbal : T5ab¢

Naysabur, 528.
50 Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, X1X/26-27.
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* Ibn Hajar : T¥igah Tsabt
*  Al-Dzahaby : Tsigah, Hifizh
* Al-Nasa'i: Tsigah

b. Waki® bin Jarih bin Mulayh (w. 196 H),

menurut penilaian:®!

*  Yahya bin Ma'in : T5abt

* Ibn Hajar : Tsigah, Hafizh

* Ahmad bin Hanbal : T5ab¢

*  Al-Dzahaby: dhad al-A'lim %
" Berdasarkan analisa para periwayat di atas, 47
informasi yang menyebutkan bahwa tabiin
Suwayd bin Ghaflah, yang berguru langsung
kepada Khulafi’ al-Risyidin, serta tabiin

Ibn Abi Mulaykah, seorang periwayat yang
terpercaya sekaligus ahli figh, melakukan
Shalat Tarawih bersama dengan para tabi’in

yang lain, adalah sangat benar, tidak perlu

51 Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, XI1X/391-
404.
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diragukan lagi. Keotentikan riwayat tersebut
sangat tinggi, terbukti dengan kualitas
keadilan para periwayatnya yang sangat
mumpuni.

7) Tabi'in *Atha bin Abi Ribah(w. 114 H).
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a. “Atha bin Abi Ribih (w. 114 H),

menurut penilaian:>?

* Ibn Hajar : Tsigah Faqgih

Fadhil

*  Muhammad bin Sa'd : Tsigah
Fagih

*  Yahya bin Ma'in : Mu allim
al-Kitab

* Al-Dzahaby : Ahad al-A'lém

52 Tahdzib al-Kamdl fi Asma’ al-Rijal, X111/44-54.
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b. “Abdul Malik bin Abi Sulayman (w.

206 H), menurut penilaian:

.53
Yahya bin Ma'in : Tsigah
Ibn Hajar : Shadiiq lahi
Awham

Ahmad bin Hanbal : Tsigah,
Min Ahfazh Abli al-Kifah

Al-Dzahaby : Hafizh
Abt Nu'am : Tsigah Muttagin
Faqgih

‘¢, “Adullah bin Numayral-Hamdany (w.

199 H), menurut penilaian:*

Yahya bin Ma'in : Tsigah
Ibn Hajar : Tsigah Shahib al-
Hadits

Al-Dzahaby: Hujjah

Abua Hatim : Mustagim al-
Amr

53 Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, X11/46-50.
54 Tahdzib al-Kamadl fi Asma’ al-Rijal, X/589-592
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Alhasil, berdasarkan model pendekatan had-
is, sesuai hasil analisa para periwayat dalam
rangkaian sanad dari informasi-informasi
perilaku para shahabat dan para tabi’in ke-
tika melakukan Shalat Tarawih, ternyata
secara shahih tanpa diragukan lagi, mereka
melaksanakannya dengan jumlah raka’at 20.

Keshahihan (validitas dan otentisitas) infor-
masi tersebut, bukan saja dikarenakan para
periwayatnya yang kredibel, juga karena <
secara faktual pelaksanaan Shalat Tarawih
dengan 20 raka’at itu dilaksanakan secara
turun-temurun dari masa shahabat Nabi,
tabi’'in, atba® tabiin, ulama salaf, ulama
khalaf, sampai saat ini. Yang demikian itu,
dalam disiplin ilmu hadis dikenal dengan
istilah “talagiy al-ummah bi al-qgabil”, dan
itu disepakati oleh para ahli hadis, sebagai

salah satu parameter keshahihan sebuah in-
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formasi. Dengan konsep talagiy al-ummah
bi al-qabil, jangankan hadis yang secara asal
sudah shahih, hadis lemah pun bisa terang-
kat martabatnya menjadi shahih setingkat
mutawatir, sehingga layak dijadikan hujah.

Di antara para ahli hadis yang mengakui
dan menggunakan konsep ini adalah Imam
al-Bukhary sendiri ketika mengungkap
keterangan tentang Rasulullah saw., yang
» mendahulukan membayar utang mayit
dibandingkan melaksanakan = wasiatnya,
padahal jelas, secara sanad hadis tersebut
adalah lemah, namun ternyata Imam al-
Bukhary menggunakannya sebagai hujah,
ini disebabkan ketentuan mendahulukan
membayar utang daripada melaksanakan
wasiat sudah menjadi perilaku  umum
yang dijalankan oleh para ulama tanpa ada

yang membantahnya, demikian menurut
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komentar Imam Badruddin al-'Ayni (w. 855
H)* serta Imam Ibn Hajar al-" Asqalany.*®
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Demikian pula para ahli “w/im al-hadits,
seperti I. al-Zarkasyi (w. 794 H) yang

menyatakan:®’

& Jee Il L1 A 1) ) egudl o
AN e J5 4l §5 el e

“Bahwasanya hadits dlaif, jika saja

masyarakat menerimanya secara turun-

55 Umdah al-Qdriy Syarh Shahih al-Bukhdry,
XIV/43.

56 Fath al-Bari, V/3717.

57 Abu "Abdullah Badruddin al-Zarkasyi, al-Nukat

‘ald Mugaddimah ibn al-Shalah, (Riyad: Adlwa’
al-Salaf, 1998), 1/390.

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




temurun, maka patut diamalkan selayaknya
hadits shahih, bahkan setarap dengan hadits
mutawatir.”

Juga tidak tertinggal Ibn Qayyim al-
Jawziyah berkata:*®

“Hadis ini meskipun tidak pasti, namun
turun-tenurunnya masyarakat di berbagai
tempat dan zaman dalam mengamalkan
hadits tersebut, tanpa ada yang mengingkar-
inya, maka cukuplah itu sebagai alasan kita
mengamalkannya.”

" Bahkan Ibn Taymiyah menegaskan, bahwa
yang termasuk pengkhianatan dan penipuan
terhadap agama itu di antaranya membuat
kebohongan tentang hadis Nabi saw., yang
sudah jelas secara turun-temurun diterima

59

oleh para ulama.”® Pernyataan tersebut

58 Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jawziyah, al-Riih
fiy al-Kalam "Ala Arwéh al-Amwat wa al-Ahya’,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"IImiyah, 1975), 13.

59 Taqqiyuddin Abi al-' Abbas bin Taymiyah
al-Harany,Al-Hisbah fi al-Islaim aw Wazhifah
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dapat dipahami karena penerimaan secara
masif dari para ulama yang dijawantahkan
dalam bentuk praktik yang tidak ditemukan
seorang  pun yang  membantahnya,
maka itu sama dengan pengakuan akan
keshahihan argumentasi praktik tersebut,
dan ketika kemudian muncul pendapat yang
menyuarakan tuduhan sesat terhadap para
pelaku praktik tersebut, maka wajar jika
mereka itu diidentikkan dengan pengkhianat

atau penipu terhadap agama.

Dalam hal ini tentang Shalat Tarawih den-
gan 20 raka’at, logikanya, mana mungkin
mereka (sahabat Nabi, tabi’in, azb4" tabiin,
ulama salaf, ulama khalaf) berani melak-
sanakan Shalat Tarawih 20 raka’at, jika me-

mang tidak memiliki dasar hukum yang

al-Hukimah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyah, t.th), 43.
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kuat. Untuk itu, Imam al-Turmudzy di akhir
pembahasan tentang Qiydm Ramdlan, men-

yatakan :

s i3 ‘u\w) ru 3 el ol ety
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“Para ulama berbeda pendapat dalam
masalah rakaat qiyim ramadlan, sebagian
di antaranya berpendapat shalat dengan 41
raka’at beserta witir, ini pendapatnya Ahli
Madinah dan dipraktekkan oleh mereka di

Madinah. Dan mayoritas ulama berdasarkan
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apa yang diriwayatkan dari Umar, "Ali, dan
para sahabat Nabi Saw., lainnya, berpendapat
20 rakaat. Dan itu adalah pendapatnya al-
Tsawriy, Ibn al-Mubérak, dan al-Syafi'iy.
Dan al-Syifi'iy berkata: ‘Demikian pula saya
saksikan di negara kami, di Makkah mereka
shalat dengan 20 raka’at’.”

Di samping itu, ahli hadis lainnya, yaitu
Syaikh Mula "Ali al-Qari, akhirnya meny-
impulkan pembahasannya mengenai jumlah
raka’at Shalat Tarawih di dalam kitabnya
dengan ungkapan:®

A8 Gyke iy RS

“Tetapi para sahabat bersepakat bahwasanya
Shalat Tarawih itu adalah 20 raka’at”.

60 Niurruddin al-Mula "Ali al-Qariy, Mirqdh al-
Mafatih Syarh Misykah al-Mashabih, (Beirut:
Dar al-Fikr, 2002), I11/973.
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2. Pendekatan Figh

Jika melalui pembahasan model pendekatan
hadis, sudah jelas diketahui bahwa Shalat
Tarawih 20 raka’at, menggunakan argumen
nagli yang shahih, lalu bagaimanakah
pendapat para ulama mengenai jumlah
raka’at Shalat Tarawih tersebut ? Untuk
menjawab pertanyaan itu, mari kita urai
_ pembahasan dengan menggunakan model fﬁg
pendekatan figh. 57

Ketika disebut istilah “model pendekatan
figh”, berarti untuk pembahasan kali ini, kita

akan menjelaskan pendapat para ulama figh,

mengenai jumlah raka’at Shalat Tarawih,
dengan cara merujuk kepada kitab-kitab
figh karya para ulama yang benar-benar
memiliki kompetensi dan kredibilitas tinggi
di bidangnya. Bukan sekedar klaim ulama
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yang pada kenyataannya tidak memiliki
sanad  muttashil, guru-berguru sampai

kepada Rasulullah saw.

Berikut adalah pendapat para ulama terha-
dap jumlah raka’at Shalat Tarawih:

a. Hanafiyah

1.) Imim al-Késany (w. 587 H).%!
w’;@“;’w#é% O o riad 8133 BN
\.:.LU\ \od).a\ /’“')J,. ,4 e >§ug
Lo B g5 s 5 554365 & J3 @ AL JE;

6))LJ \.«J\J é«?v.«db‘ /C)j}:'cj

61 "Ala’uddin Aba Bakr bin Mas'td al-Kasaniy,
Bada’i* al-Shand i, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1406), 1/288.
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“Adapun hitungan 20 raka’at dalam 10 kali
salam dengan 5 kali istirahat setiap 2 kali
salam, itu adalah pendapat mayoritas ulama.
Dan ada pendapat Imam Malik yang lain
yaitu 36, juga 26. Dan yang benar adalah
pendapat mayoritas karena terdapat riwayat
tentang Umar ra., yang mengumpulkan
shahabat Rasulullahsaw., di bulan Ramad-
han diimami Ubay bin Ka'ab, shalat setiap
malam 20 raka’at, dan itu tidak ada seorang-
pun yang mengingkarinya, sehingga jadilah
sebagai ijmak dari para shahabat”
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ii.) Imam Ibn " Abidin.?
Jee ey i 3558 B85 0y d’“f )

“(Kalimat: Dan jumlahnya itu 20 raka’at),
itu adalah pendapat mayoritas ulama,
dan dengan pendapat itu lah, masyarakat
mengamalkannya dari ujung barat sampai
ujung timur”

b. Malikiyah

i) Imam Malik bin Anas bin Malik (w.
179).

F\;.:eu.»ua.b.\g\ J\)\jij\ J\ COV g:\é\.; J\g

55,020l BN 42, 58 el Bl

62 Tbn “Abidin, Hasyiyah Radd al-Mukhtér, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1421), 11/45.

63 Malik bin Anas bin Malik, AI-Mudawwanah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-"TImiyah, 1415), 1/287.
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“Berkata  Malik: Gubernur mengutus %
seseorang kepadaku dengan maksud hendak
mengurangi raka’at ShalatTarawih yang
biasa dilakukan di Madinah, Ibnu Qfsim
berkata: Yaitu 39 raka’at beserta witir, Malik
berkata: Maka aku melarang mengurangi
bilangan raka’at tersebut, dan aku berkata
kepada utusan tersebut: Itulah yang aku lihat
dikerjakan oleh masyarakat sejak dahulu kala
tidak pernah terhenti”

61
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ii.) Ibn Rusyd (w. 595 H).*
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“Para ulama berbeda pendapat tentang .
pilihan bilangan raka’at shalat yang biasa
dilakukan oleh masyarakat pada bulan
Ramadhan, dalam salah satu pendapat
Imam Malik, Imam AbG Hanifah, Imam
Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal, Imam
Dawud Zhahiri memilih shalat dengan 20
raka’at selain witir.

64 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd
al-Qurthuby, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah
al-Mugtashid, (Mesir: Mathba'ah Mushthafa al-
Babiy al-Halaby, 1975), I/210.
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Dan dari informasi Ibn Qisim, diceritakan
Imam Malik cenderung menilai baik dengan
36 raka’at ditambah witir 3 raka’at.”

iii.) Imamal-Qurafy (w. 684 H).®

R Y
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“Adapun  praktik yang terus-menerus
dilakukan untuk ShalatTarawih adalah
36 raka’at ditambah witir 3 raka’at , dan
disarankan dilakukan dengan berjamaah
berdasar amaliyah Umar ra.,”

65 Abu al-' Abbas Syihdbuddin al-Qurafi, al-
Dzakhirah, (Beirut: Dar al-Gharbiy al-Islamiy,
1994), 11.407.
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c. Syafi'iyah
1.) Imam al-Syafi'i (w. 204 H).%
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“Dan Shalat Tarawih yang lebih aku sukai
adalah dengan 20 raka’at, dengan alasan
apa yang diriwayatkan dari ‘Umar serta
berdasar praktika masyarakat di Makkah
yang ditambah witir 3 raka’at”

ii.) Imam al-Nawawi (w. 676 H).*

-
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66 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, (Beirut:
Dar al-Ma'rifah, 1410), 1/167.

67 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syarf al-Nawawi,
Al-Majmii” Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar
al-Fikr), IV/31.
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“Shalat ~ Tarawih ~ dihukumi  sunah
berdasarkan ijmak ulama, dan madzhab
kami adalah 20 raka’at, dengan 10 kali salam,
dapat dilakukan dengan munfarid maupun
berjamaah, mengenai mana yang lebih baik,
itu terbagi dua pendapat yang masyhur”

iii.) Imam al-Suyuathi (w. 911 H).%®
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“Dan  Shalat setiap malam di bulan
Ramadhan 20 raka’at, dengan 10 kali salam,
setiap malam antara Shalat “Isya’ dan ter-
bit fajar. Jika shalat dengan 4 raka’at seka-
li salam, maka hukumnya tidak sah kare-

68 Jalaluddin *Abdurrahman al-Suyuthi, Syarh al-
Tanbih, (Beirut: Dar al-Fikr, 1516), 1/134.
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na menyelisihi apa yang disyari'atkan,
sebagaimana dilansir dan dikukuhkan dalam

kitab al-Rawdhah dari Qadhi Husain”

d. Hanabilah
i.) Imam Ibn al-Qudamah (w. 620 H).%
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“ShalatTarawih yang dipilih oleh Imam
Ahmad bin Hanbal adalah 20 raka’at,
demikian pula pendapatnya Imam al-
Tsawry, Imam AbG Hanifah, Imam Al-
Syafi'i. Adapun menurut Imam Malik
adalah 36 raka’at.....dan itu sudah menjadi
sebuah ijmak”

69 Aba Muhammad Muwafiquddin bin Qudamah,
Al-Mughny, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388),
11/123.
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ii.) Imam al-Tamimy al-Najdy (w. 1206
H).7
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“ShalatTarawih yang dipilih oleh Imam
Ahmad bin Hanbal adalah 20 raka’at,
demikian pula pendapatnya Imam Al-
Syafi'i. Adapun menurut Imam Malik adalah
36 raka’at. Dan alasan kami adalah bahwa
"Umar ketika mengumpulkan masyarakat
diimami Ubay bin Ka'ab, mereka shalat

M »

dengan 20 raka’at

70 Muhammad bin 'Abdil Wahhéb bin Sulayman
al-Tamimi, Mukhtashar al-Inshaf wa al-Syarh
al-Kabir, (Riyad: Mathabi' al-Riyadh), 157.
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i.) Ibn Taymiyah (w. 728 H)."
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“Maka telah dapat dipastikan bahwa
Ubay bin Ka'ab mengimami masyarakat
ShalatTarawih dengan 20 raka’at ditambah
witir 3 raka’at. Dan mayoritas ulama pun
memandangnya sebagai sunah, karena itu
dipraktikkan di antara kaum Muhajirin dan
Anshar, serta tidak ada yang mengingkarinya
seorang pun

71 Taqqiyuddin Abi al-' Abbas bin Taymiyah al-
Harany, Majmii" al-Fatawa, (Madinah: Majma’
al Malik Fahad, 1995), XXIII/112.
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#
f. Fatwa-fatwa& Majalah:

i.) Syaikh Muhammad bin Ibrihim bin
* Abd al-Lathif Ali al-Syaikh (w. 1389 H).”
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72 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin "Abd
al-Lathif Ali al-Syaikh, Fatdwd wa Rasd il
Samdhah Syaikh Muhammad bin Ibrahim
bin “Abd al-Lathif Ali al-Syaikh, (Makkah:
Mathba'ah al-Huktimah, 1399), 11/244.
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“Mayoritas ulama, seperti Imam Ahmad,
Imam Syafi'i, Imam Aba Hanifah,
berpendapat bahwa ShalatTarawih itu 20
raka’at. Dengan alasan bahwa "Umar ketika
mengumpulkan masyarakat diimami Ubay
bin Ka'ab, mereka shalat dengan 20 raka’at,
dan praktek itu dilakukan saat para shahabat
masih ada, oleh karenanya sama dengan
ijmak. Atas dasar itu lah sampai sekarang
terus dilakukan. Oleh karenanya tidak
pantas untuk mengingkari mereka, bahkan
seharusnya menghindari apa pun yang dapat
menimbulkan kebingungan, karena dengan
mengingkari mereka maka berpotensi untuk
timbulnya pertengkaran dan kebimbangan

di kalangan bawah”
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ii.) Ulama-ulama Najd Saudi Arabia.”
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71
“Syaikh Muhammad bin *Abdul
Wahhab ditanya perihal jumlah raka’at
ShalatTarawih, maka ia menjawab bahwa
yang disunahkan itu adalah 20 raka’at. Dan
anaknya menambahkan bahwa apa yang
diceritakan oleh para ulama bahwa tarawih
itu 20 raka’at, dan tidak boleh mengurangi

dari jumlah tersebut, kecuali jika bermaksud

73 ‘Ulama’ Najd al-A'lam, al-Durar al-Saniyah fi
al-Ajwibah al-Najdiyah, (T.P, 1996), IV/363.
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hendak menambah banyak bacaan al-
Qur'dan nya seukuran jumlah raka’at yang
dikuranginya”

iii.) Sayyid Sabiq.™
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“Dan shahih bahwasanya masyarakat pada
zaman  Umar," Utsman, dan * Ali, melakukan
Shalat Tarawih dengan 20 raka’at. Dan
itu adalah pendapatnya mayoritas ahli figh
dari kalangan Hanafiyah, Hanabilah, dan
Zhahiriyah”

74 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-
Kitab al-"Arabiy, 1977), 1/206.
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iv.) Kitab Figh PP. Muhammadiyah.”
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“Shalat Tarawih yaitu shalat 20 raka’at,

setiap 2 raka’at harus salam”

v.) Majalah al-Buhiits al-Islimiyah.”
o= 1l &l N of ellsy e 1 o b il
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75 Muhammadiyah Bagian Taman Pustaka Yogya,
Kitab Figh, (Yogyakarta: Taman Poestaka,
1343), 111/50-51.

76 Rui‘y Rajlh al-Rahayly, Bahts fima Nasabahu al-
Syaikh Manshir al-Bahtiy fi al-Rawdl al-Marbi’ ila * Umar bin
al-Khaththab Ra., fi Shalah al-Tarawih....dalam Majalah
al-Buhiits al-Islamiyah, XXV1/286-289.
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“Yang kedua dengan jalan tarjih, untuk itu
bahwa riwayat yang terekam dari ‘Umar
ra., melalui jalur S3’ib bin Yazid yang
menceritakan bahwa ShalatTarawih yang
dilakukan pada zaman ‘Umar ra., adalah
23 raka’at, yang dikuatkan dengan riwayat
T H dari jalur lain yang diceritakan oleh Ibnu
] Qudamah. Dan tidak diragukan lagi bahwa
dengan banyaknya jalur periwayatan,
menjadi salah satu sebab diunggulkannya
sebuah hadis sebagaimana dikenal dalam
musthalah al-hadits, oleh karena itu riwayat
> tentang ShalatTarawih pada zaman *Umar
dengan 20 raka’at ditambah witir adalah yang
terkuat. Di samping itu, dengan terbuktinya
ShalatTarawih  dilaksanakandengan 20
raka’at tidak ada yang mengingkari, maka
- itu sama dengan sebuah ijmak, sebagaimana
85 dikatakan oleh Ibnu Qudamah dan Syaikh
Mula “Ali Qari. Dan itu sesuai dengan
pendapatnya tiga Imam ahli ilmu, yaitu
Imam Aba Hanifah, Imam Syafi'i dan

Imam Ahmad...... 7
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Berdasarkan hasil penelusuran terhadap
kitab-kitab  mu'tabarah di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya Shalat Tarawih
dengan 20 raka’at, telah menjadi kesepakatan
para ulama figh, di dalamnya adalah ulama-
ulama Hanafiyah, sebagian Malikiyah,
Syafi iyah, Hanébilah, juga Zhéhiriyah.

3. Pendekatan Linguistik 7
Setelah dengan gamblang, kita ulas = S

bagaimana argumentasi serta pendapat para
ahli figh terhadap jumlah raka’at Shalat
Tarawih, kini saatnya kita kembalikan
kepada definisi dalam terminologi figh,
sebagaimana telah dijelaskan di awal,
menurut pakar analisis hadis, yaitu Al-Hafidz
Ibn Hajar, serta pakar figh kontemporer Dr.
Sa’di Abu Habib, demikian pula menurut
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pendahulu mereka berdua, yaitu pakar
linguistik hadis, Ibn Atsir al-Jazariy (w. 606
H), bahwa penyebab disebut Shalat Tarawih
itu karena para sahabat yang pertama kali
melaksanakannya,  beristirahat  setiap
antara dua kali salam.” Kemudian secara
etimologi ‘fardwih’ merupakan bentuk plural
(jamak) dari ‘zarwibah’ yang mengandung
arti ‘sekali istirahat’, maka makna fardwih 4.
itu adalah ‘istirahat berkali-kali’, dan umum %
diketahui, bahwa yang disebut plural/jamak

adalah minimal tiga atau lebih.

Shalat Tarawih dengan jumlah rakaat 20,
berarti 10 kali salam. Jika setiap antara 2 kali

salam diselingi sekali istirahat, maka dalam
10 kali salam terdapat 5 kali istirahat, ini lah

77 Majdudin Abi al-Sa'adat al-Mubarak bin
Muhammad al-Jazarylbn al-Atsir, al-Nihdyah
fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar, (Beirut: al-
Maktabah al-'Ilmiyah, 1979), 11/274.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



yang dimaksud dengan Shalat Tarawih, be-
rarti shalat yang dalam pelaksanaannya ter-
dapat istirahat berkali-kali.

Sedangkan apabila shalat dilaksanakan den-
gan jumlah rakaat 8, jika saja dilakukan den-
gan dua rakaat sekali salam, maka akan ter-
dapat 4 kali salam. Karena istirahat tersebut
hanya dilakukan antara setiap 2 kali salam,
maka untuk yang shalatnya 8 raka’at, hanya
akan ada 2 kali istirahat. Apalagi jika 8 rakaat <
dilakukan dengan 4 rakaat sekali salam,
maka hanya akan terdapat 2 kali salam, yang
artinya hanya satu kali istirahat. Lalu kalau
demikian adanya, bagaimana mau disebut
Shalat Tarawih? Sedangkan istirahatnya itu
kurang dari 3 kali.

Oleh karena itu, ditinjau dari aspek bahasa,
jumlah raka’at 20 lah yang tepat disebut den-
gan istilah Shalat Tarawih, karena jumlah

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




istirahatnya jamak, lebih dari 3 kali. Adapun
yang jumlah istirahatnya sekali atau dua kali,
berarti namanya shalat zarwibah atau shalat

tarwihatayni.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin




E. Sanggahan Terhadap Penentang
Shalat T'arawih 20 Raka’at

Selama ribuan tahun, semenjak masa
pemerintahan “Umar bin Khathab, yang
mana saat itu Shalat Tarawih dengan 20
raka’at mulai dilakukan, dalam catatan
sejarah tidak pernah ditemukan sedikit pun
informasi mengenai adanya pihak-pihak

yang melakukan protes, mempersoalkan

jumlah raka’at tersebut. Oleh karenanya, <

sangatlah wajar jika muncul klaim, bahwa
Shalat Tarawih dengan 20 raka’at adalah
bagian dari sebuah ijmak, sebagaimana
diungkapkan oleh Imam Al-Kasiny dari
ulama Hanafiyah dan oleh Imam Ibn
Qudamah dari ulama Hanabilah.

Belakangan, setelah sekitar 1000 tahun
Umar bin Khaththab ra. Wafat, muncullah
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al-Shan’any (w. 1182 H), penulis Subul/
al-Saldm, yang menilai bidah terhadap
pelaksanaan Shalat Tarawih dengan 20
raka’at. Ja beralasan, praktik tersebut tidak
ada dasar hukumnya yang shahih, semua
keterangan tentang jumlah raka’at 20, ia
anggap lemah.”® Lantas al-Mubarakfariy
(w. 1353 H), yang menilai semua informasi
tentang ShalatTarawih 20 raka’at yang
- dilakukan oleh para shahabat Nabi dan
atau para tabiin, dianggapnya lemah.”
Bahkan lebih jauh, al-Albany (w. 1420 H)
dengan bertaglid kepada al-Mubarakfary
menganggap Shalat Tarawih jika tidak

dengan 11 raka’at, maka sama dengan

78 Muhammad bin Isma'il al-Shan'any, Subul
al-Saldm, (Halab: Maktabah Mushthafa, 1379),
11/10-11.

79 Ab al-'Ala Muhammad *Abdurrahman al-
Mubarakfury, Tuhfah al-Ahwadziy bi Syarh Jami®
al-Turmudzy, (Beirut: Dar al-Fikr), I1I/530-531.
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menambah Shalat Zhuhur menjadi 5

raka’at.%0

Benarkah semua pernyataan al-Mubarak-
fary dan al-Albany tersebut? Apa dasar ar-
gumentasinya? Mari kita bahas satu-persatu,
insya Alldh. Berikut ini alasan-alasan yang

digunakan oleh mereka:

1.)  Mereka menilai riwayat ‘A’isyah ra.,
tentang shalat malam Rasulullah saw.,

sepanjang waktu, dianggap Shalat Tarawih.®!

Dapat dikatakan yang menjadi alasan uta-
ma mereka ketika berpendapat seperti itu,
adalah karena menggunakan hadis riwayat

* Aisyah berikut ini:

80 Muhammad Nashiruddin al-Albaniy, Shaldh
al-Tardwih, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif, 1421),
37.

81 Tuhfah al-Ahwadziy, 111/534.
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Tanggapan kami adalah, keterangan
tersebut tidak tepat untuk dijadikan argumen
jumlah raka’at Shalat Tarawih. Karena sudah
jelas, yang menjadi topik pembicaraan hadis
tersebut adalah sesuai dengan pertanyaan
salah satu shahabat kepada Siti *A’isyah
ra., yaitu tentang bagaimana “raka’at shalat

malam /giyam layl’ Rasulullah? Bukan
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bagaimana “raka’at Shalat Tarawih / giyim
ramdhan”. Sebagai buktinya adalah lanjutan
dari redaksi hadis tersebut (yang oleh
mereka sering dipotong), adalah pertanyaan
*A’isyah kepada Rastlullah tentang apakah
sebelum Shalat Witir tersebut, beliau tidur
dulu ? Dari situ terang benderang bahwa
hadis tersebut bukan sedang membicarakan

Shalat Tarawih, namun Shalat Witir secara

umum, karena sebelumnya juga dinyatakan .=

bahwa “Rasulullah tidak pernah menambah
pada bulan Ramadlan dan selain Ramadlan”,
kalaulah itu berbicara Shalat Tarawih, tidak
mungkin Shalat Tarawih dilakukan selain

bulan Ramadlan.

Oleh karena itu, Imam Ibn Hajar berkata:
“Hadis ini menunjukkan bahwa shalat Nabi

saw. dalam sepanjang tahun itu sama”.®? Dan

82 Fath al-Bary, 11/321.
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itu adalah Shalat Witir, bukan Shalat
Tarawih, karena sekali lagi, tidak ada Shalat
Tarawih yang dilakukan sepanjang tahun,
melainkan hanya Shalat Witir lah yang
dapat dilakukan sepanjang tahun dan tidak
lebih dari 11 raka’at. Jika saja yang dimaksud
dengan shalat itu adalah shalat malam secara
umum, sehingga di luar bulan Ramadlan
- juga Rastlullah tidak pernah shalat malam
" lebih dari 11 raka’at, maka pengertiannya
akan tidak selaras dengan hadis sahih muzta-

faq alayh, yaitu hadis:

SEE 55 A OF e A ez dBle GG

HVRE

“Dan  berkata A’isyah ra., terbukti
Rasulullah melakukan shalat malam sampai
pecah-pecah tumitnya.”

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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“Bercerita kepada kami AbG Nu'aym, ia
berkata: telah bercerita kepada kami Mis ar
dari Ziyad, ia berkata: Aku mendengar
Mughirah ra., berkata: Nabi saw., shalat
malam sampai tumit atau betisnya pecah- <
pecah. Ketika hal itu aku tanyakan kepada

Beliau, beliau menjawab: Bukankah aku ini

seorang hamba yang banyak bersyukur?”

Dari hadis tersebut, diinformasikan bahwa
tumit Nabi saw.,, sampai pecah-pecah
diakibatkan beliau shalat malam. Jika saja
shalat malam yang beliau lakukan adalah
tidak lebih dari 11 raka’at, maka sungguh

tidak masuk akal sampai menimbulkan efek
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tumit pecah-pecah sedemikian rupa. Justeru
ini menandakan bahwa shalat malam yang
beliau lakukan itu sangat banyak sehingga
tumit pun sampai pecah-pecah. Dan yang
memberikan informasi tersebut selain
Mughirah ra., juga adalah Siti *A’isyah
sendiri yang meriwayatkan hadis pembatasan
ShalatWitir tidak lebih dari 11 raka’at.

_ Terkait dengan logika ini pula, Imam

> Ibn “Abdil Barr al-Qurthuby (w. 463 H)
menyimpulkan bahwa hadis tentang raka’at
shalat Nabi saw., yang berjumlah 11 itu
adalah bukan untuk raka’at shalat malam

secara umum, melainkan hanya untuk raka’at

Shalat Witir.®

83 Abl 'Umar Yusuf bin *Abdilldh bin Muhammad
bin "Abdil Barr al-Qurthuby, al-Tamhid Ii Ma
fi al-Muwaththa’ min al-Ma daniy wa al-Asanid,
(Maghrib: Wizarah "Umam al-Awqaf, 1387),
VIII/125.
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Kemudian juga, jika benar hadis riwayat Siti
*A’isyah ra., adalah pembatasan untuk shalat
malam termasuk Shalat Tarawih (salat
malam di bulan Ramadlan) jangan lebih
dari 11 raka’at, tetapi mengapa pada ken-
yataannya Imam al-Bukhéri sendiri malah
melakukan praktik yang bertentangan den-
gan hadis yang diriwayatkannya ? Sungguh
tidak masuk akal.

Imam Ibn Hajar al-"Asqaliny menuturkan <
dalam kitab Taghliq al-Tu’liq sebagai

berikut:%
oo 2 J5 5F 13 G Je Ll o a22 OF

F 3Th5 re Lad bl i 0las) e

84 Abu al-Fadl Ahmad bin "Aliy bin Hajar
al-"Asqalaniy, Taghliq al-Ta liq "ald Shahih al-
Bukhdriy, (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1405),
V/399.
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“Terbukti Muhammad bin Isma'il al-
Bukhary jika sudah masuk malam pertama
bulan Ramadlan, berkumpullah bersama

teman-temannya, kemudian mereka shalat
" malam dengan membaca 20 ayat dalam
setiap raka’at, demikian berlangsung sampai
tamat al-Qur’an. Dan setiap sahur membaca
setengah sampai sepertiga al-Qur’an hingga
tamat dalam tiga kali sahur. Dan pada siang
hari tamat satu kali hingga menjelang buka
puasa malam harinya.”

Kalau saja dihitung jumlah ayat al-Qur’an
sekitar 6660 ayat, dengan dibaca 20 ayat per

satu raka’at, maka untuk tamat seluruhnya
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& £



90

**

diperlukan 333 raka’at, jika tiap dua raka’at
membutuhkan waktu 3 menit, maka dibu-
tuhkan waktu 8,5 jam sampai selesai, jika
shalat dimulai pukul 19.30, baru bisa selesai
pukul 04.00 dini hari, menjelang sahur.

Ini sangat realistis, dan biasa dilakukan oleh
Imam al-Bukhérybersama teman-temannya.
Kalau saja hadis Siti “A’isyah yang beliau

riwayatkan sendiri bermakna pembatasan

terhadap shalat malam untuk tidak boleh <

lebih dari 11 raka’at, kenapa beliau sendiri
malah shalat malam sampai di atas 300
raka’at? Ataukah beliau sebodoh itu hingga
tidak mampu memahami isi hadis yang
diriwayatkannya? Tentu jawabannya bukan
seperti itu, justeru ini adalah penjelasan
yang terang benderang, bahwa redaksi
hadis tersebut bukan berbicara tentang

shalat malam (giydm al-layl) secara umum,
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melainkan untuk Shalat Witir, sebagaimana

dipahami oleh mayoritas ulama.

Yang pasti, riwayat * A’isyah ra., tersebut, se-
cara faktual dipahami berbeda oleh para ula-
ma, ada yang menganggap dilalah untuk
Shalat Witir saja, juga ada yang mengang-
gap untuk seluruh shalat malam. Kenyataan
ini, dalam ilmu ushul figh disebut dalil
“mubtamil’ atau “dzu ihtimal’ yaitu dalil yang

- » multi tafsir. Sedangkan kita ketahui secara

masyhur, terdapat kaidah ushuliyah sebagai
berikut:

IV Jags L) &

“Dan ketika terdapat multi interpretasi,

maka gugurlah penggunaannya sebagai dalil”

Oleh karena itu, kami menilai riwayat

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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‘Aisyah  tersebut,  berdasar  aturan
penggunaan dalil dalam ushul figh, tidak
dapat digunakan sebagai argumentasi untuk
membatasi jumlah raka’at Shalat Tarawih,

tidak boleh lebih dari 11 raka’at.

2.) Berdalil dan menilai shahih terhadap
riwayat Jabir bin *Abdillah ra., berikut ini:

A Lol 5,25 6 12080 L2 5 o5 32
515 S5 0l LB & oy e
Tanggapan kami adalah, meskipun

riwayat tersebut dikeluarkan oleh Imam

al-Thabraniy,® Imam Ibn Khuzaymah

85 Sulayman bin Ahmad bin Ayyfib al-Tahbraniy,
al-Mu jam al-Shaghir, (Beirut: al-Maktab al-
Islamiy, 1405), I/317.
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(w. 311 H),*¢ dan Imam Ibn Hibbin (w.
354 H),* dalam kitab-kitabnya, namun di
dalam rangkaian sanadnya ada periwayat
yang bernama ‘Isa bin Jariyah. Sedangkan
ia, menurut penilaian Ibn Hajar adalah
Layn (lemah), menurut Ibn Ma'in: Laki
Manakir (memiliki hadis-hadis munkar),
menurut  al-Dzahabiy:  Mukbtalaf  fih
(hadisnya diperdebatkan), menurut Ibn
. “Addiy: Abaditsubi ghayr Mahfizhah (hadis-
hadisnya tidak terpelihara) serta “Saya tidak
tahu seorang pun yang meriwayatkan hadis
darinya kecuali Ya'qib al-Qummy dan

*Anbasah” , menurut al-Nasi'i: Munkar al-

86 Abl Bakr Muhammad bin Ishaq bin Khuzaymah,
Shahih ibn Khuzaymah, (Beirut: al-Maktab al-
Islamiy), 11/138.

87 Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Tamimiy,
Shahih ibn Hibbdn, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1408), VI/169, 173.
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Hadits dan Matrik (hadisnya ditinggalkan).®
Dari penilaian para pakar tersebut, yang
paling parah adalah titel Marrik, yang
mana ini adalah pencelaan tingkat tinggi di
bawah titel Kadzdzab. Jika titel Kadzdzab
maknanya adalah pembohong, maka titel
Matrik maknanya tertuduh bohong hingga
menyebabkan apa yang diriwayatkannya

harus ditinggalkan.

Dan kalau pun riwayat tersebut shahih, <
in salimnd, maka sejatinya tidak tepat jika
dijadikan sebagai argumen jumlah raka’at
Shalat Tarawih, melainkan untuk jumlah
raka’at Shalat Witir.

Kenapa demikian? Karena di akhir redaksi

matannya, riwayat tersebut diakhiri dengan

88 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin
‘Utsman al-Dzahaby, Mizdn al-I'tidal fiy Naqd
al-Rijal, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1382), I1I/311.
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kalimat yang selalu dipenggal oleh pihak
yang menjadikannya dalil shalat tarawih 11
rakaat, yaitu:

‘u&wuxcﬁj 5 el J, 6 4
((jsj!\(aé:«).cﬂ Je lis) jﬁ&fnj»:&ﬁ

“Maka aku bertanya lagi kepada beliau:
‘Wahai Rasulullah, kami berharap engkau
akan keluar lagi menemui kami untuk shalat
bersama-sama.’ Beliau menjawab: Aku tidak

- mau shalat witir itu akan diwajibkan kepada

kalian.”

Kemudian ketika riwayat tersebut diakui
juga (walau dengan bahasa “fz in quita”) oleh
al-Mubarakfariy, ia pun mengajukan lagi
argumen penguatnya dengan riwayat Jabir
lain yang dikeluarkan oleh Aba Ya'la juga
Muhammad bin Nashr al-Marwiziy (w. 294
H), yaitu dengan redaksi sebagai berikut:*
89 Tuhfah al-Ahwadzy, 111/525-526. Abl Ya'la
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Ahmad bin *Aliy al-Mushiliy, Musnad Abiy
Ya'la, (Damaskus: Dar al-Ma’mtin li al-Turats,
1404), 111/336. Abl "Abdullah Muhammad
bin Nashr al-Marwaziy, Mukhtashar Qiyam
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Namun  kembali  argumen  tersebut
. termentahkan, karena tetap saja dalam jalur
sanadnya terdapat periwayat ‘Isa bin Jariyah,
yang diberi titel matrik itu.

3.) Mereka menilai lemah (dbaif) riwayat
S&’ib bin Yazid.”

al-Layl wa Qiyam al-Ramdldn wa Kitab al-Witr,
(Pakistan: Hadits Akadimiy, 1988), 217.
90 Tuhfah al-Ahwadzy, 111/530.
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Al-Mubérakfiry menilai lemah riwayat
S@’ib bin Yazid yang ada dalam Sunan al-
Bayhaqi, yaitu:*

s

G e SiE Tl e 6
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Alasan yang dipakai adalah karena di dalam
rangkaian sanadnya terdapat periwayat Aba
"Utsmin al-Bashry, dan Aba Thahir, yang
menurutnya tidak diketahui profil pribadi
keduanya.

91 Ahmad bin al-Husain bin "Ali bin Misa
al-Bayhaqi, al-Sunan al-Shaghir, (Pakistan:
Jami'ah al-Dirasat al-Islamiyah, 1410), 1/297.
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Tanggapan kami adalah, Abt Utsman
*Amr bin " Abdillah dinilai sebagai a/-Imam,
al-Shilih oleh Imam al-Dzhaby.? Dalam
disiplin ilmu hadis (mushthalah al-hadits),
titel al-Imdm itu bagian dari penilaian baik
(ta'dil) yang tinggi pada peringkat ke tiga.
Demikian pula titel Shd/ib, itu juga bagian
dari penilaian baik.

. Kemudian tentang Abt Thahir, ia adalah
* > Muhammad bin Muhammad bin Mahmisy
bin “Ali, oleh Imam al-Dzahaby dinilai
“Imam Ashhab al-Hadits”

Menilik fakta tersebut, jelaslah riwayat terse-
but yang dinilai lemah oleh al-Mubarakfuariy
adalah tidak benar dan sangat tidak beral-

asan. Justeru sebaliknya riwayat tersebut

92 Siyar al-A’lam al-Nubald’, XV/364.
93 Tarikh al-Islamy wa Wafaydt al-Masydhir wa
al-Alam, IX/157.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin

8 &%



100

adalah shahih, sebagaimana dinyatakan
oleh Imam al-Subki dalam A/-Ibtibaj Syarh
al-Minhdj dan al-Mula “Ali al-Qary dalam
Syarh  Musykilit al-Muwaththa’, sehingga
sangat layak dijadikan hujah Shalat Tarawih
dengan 20 rakaat.

4.) Mereka menilai lemah riwayat S4'ib
bin Yazid via Yazid bin Khushayfah tentang
Shalat Tarawih 20 raka’at, karena berben-

turan dengan riwayat S&’ib bin Yazid via <,

Muhammad Yusif yang menyatakan jumlah
raka’at 11 dan 13.

Tanggapan kami atas pernyataan itu
adalah sangat tidak benar, seandainya kedua
jalur riwayat tersebut dibenturkan (walau
sebenarnya banyak para ahli hadis yang
memilih untuk tidak membenturkan, karena

sesual kaidah, selama kedua riwayat tersebut
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dapat dikompromikan, maka langkah
membenturkannya itu sangat dihindari.*
Oleh karenanya, seperti Imam al-Bayhaqy,
Imam Ibn Hajar, juga Imam Ibn Taymiyah,
mereka tidak membenturkannya, melainkan
mengkompromikan kedua riwayat tersebut),
makaketika kami mengunggulkan riwayat
Yazid bin Khushayfah yang memberi
informasi Shalat Tarawih dengan 20 raka’at,

“. paling tidak memiliki dasar argumentasi dari

dua perspektif, yaitu:
a.) Dari Aspek Perbandingan Periwayat

Ketika berbicara perbandingan periwayat,
maka sudah pasti yang dibandingkan
itu antara Yazid bin Khushayfah dengan
Muhammad Yuasuf. Saat mengunggulkan
Muhammad bin Yuasuf, alasan yang
digunakan adalah: Perfama; Imam Ibn
94 ol i i V] e 1 ) Jas Y 552 |
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Hajar menilai Muhammad bin Yasuf
dengan ungkapan TSigah Tsabt, sedangkan
kepada Yazid bin Khushayfah dengan
ungkapan 7¥igah saja, serta Imam Ahmad
bin Hanbal menilai Yazid bin Khushayfah
dengan ungkapan Munkar al-Hadits.
Kedua; Muhammad bin Yasuf lebih dekat
kekerabatannya kepada S&ib bin Yazid,
dibandingkan Yazid bin Khushayfah.

Tanggapan kami; Pertama; memang benar <

Imam Ibn Hajar hanya menilai (tsiqah)
saja kepada Yazid bin Khushayfah, namun
kritikus paling senior dan paling ahli, yaitu
Imam Yahyid bin Ma'in, malah menilai
Tsigah Hujjabkepada Yazid bin Khushayfah,
sedangkan  kepada Muhammad  bin
Yasuf hanya menilai 7¥igah saja. Berikut

perbandingannya :
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Muhammad Yazid bin
bin Yasuf Khushayfah
Abt Hatim - Tsigah
Yahya bin Tsigah Tsigah Hujjah
Ma'in

Ibn Hajar Tsigah Tsabt Tsigah

al-Dzahabiy Shadig Tsigah Nisik
Mugill
Ibn Sa'd - Tsabt, Katsir
al-Hadits %

Al-Nas?'iy Tsigah Tsigah

103

Dari tabel di atas, tampak Abd Hatim tidak
memberikan penilaian langsung kepada
Muhammad bin Yusuf, sedangkan kepada
Yazid bin Khushayfah dengan tegas menilai
Tsigah.

95 Abl Muhammad al-Razi ibn Abi Hatim, al-Jarh
wa al-Ta dil, (Beirut: Dar al-Thya al-Turats al-
*Arabiy, 1952), 1X/274.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



Al-Dzahaby menilai T¥igah Nésik kepada
Yazid bin Khushayfah, bahkan hanya
menilai ShadiigMuqill kepada Muhammad
bin Yasuf.

Dan Muhammad Ibn Sa'd menilai 44id,
Nisik, Tsigah, Katsir al-Hadits, Tsabt kepada
Yazid bin Khushayfah,” sedangkan kepada
Muhammad bin Yasuf tidak ditemukan
penilaian apa pun.

Sedangkan masalah penilaian munkar al- .
hadits dari Ahmad bin Hanbal, ternyata itu
hanya dari riwayat Aba Dawud saja, adapun
dari riwayat lain seperti dari Aba Bakr al-

Atsram, justeru menilai 73igah Tsigah, atau

96 Muhammad bin Sa'd al-Zuhri, al-Thabagdt
al-Kubra, (Kairo: Maktabah al-Khanajiy, 2001),
VI1/486.
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Ma Alam illa Khayran,” atau Tsigah.®Jika
saja yang dimaksud dengan munkar al-hadits
tersebut adalah celaan, maka sungguh tidak
masuk akal karena ternyata bertentangan
dengan penilaian Ahmad bin Hanbal
lainnya yang justeru malah sebaliknya
menilai 75igah, juga bertentangan dengan
penilaian para ulama lainnya sebagaimana
- tersebut di atas. Oleh karena itu, penjelasan
*, dari Imam Ibn Hajar dalam kitab Hady al-
Sariy sangatlah logis dan menyelesaikan
masalah, bahwa yang dimaksud dengan
kalimat munkar al-hadits menurut Ahmad
bin Hanbal adalah bukan celaan, melainkan

penjelasan bahwa Yazid bin Khushayfah

97 Abu "Abdullah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal al-Syaybany, al- llal wa Ma ‘rifah al-
Rijal, (Riyad: Dar al-Khaniy, 2001), 11/490.

98 Jamaluddin ibn al-Mibrad al-Hanbaliy, Bahr al-

Damm, (Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyah, 1992),
176.
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terkadang suka meriwayatkan hadis yang
tidak diterima oleh seangkatannya,” dan
itu bukan berarti pencelaan, karena seorang
yang TSigah meriwayatkan hadis yang tidak
diterima oleh seangkatannya justeru semakin
menunjukkan bahwa ia memiliki kelebihan
dalam martabatnya, sebagaimana dijelaskan
oleh Imam al-Dzahaby.!® Munculnya

kesalahan pemaknaan terhadap ungkapan

munkar al-hadits, baik disengaja maupun . -

tidak, disinyalir karena banyak orang yang
tidak memahami secara komprehensif
terhadap istilah-istilah yang digunakan oleh
para kritikus (ndgid).

Oleh karenanvya, Prof. Dr. Ntrruddin Mu-

99 Abu al-Fadl Ahmad bin "Ali bin Hajar al-
‘Asqalaniy, Hady al-Sariy, (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1376), 453.

100 Syamsuddin Abt “Abdullah Muhammad bin
Ahmad al-Dzahabiy, Mizdn al-I'tidal fiy Nagd
al-Rijdl, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1963), I11/140.
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hammad *Itr menjelaskan di dalam bukunya
tentang metode kritik terhadap hadis dengan

pemaparan sebagai berikut:'"

oy gl eyt sa Sl ol e 05,5l el
O 5illay Lo | 058 ypaninll e 2l W2 Camos
llyy Az g5l O Sy el 22 e 5,8l
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NS cia aty are i) (02, aat o s sl

el ele aild 5 ae)

101 Naruddin Muhammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd fiy
‘Uliim al-Hadits, (Suriah: Dar al-Fikr, 1997),
114.
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“Kritikus ~ kontemporer — mengistilahkan
‘munkar’ untuk hadis yang meriwayatkannya
dlaif serta bertentangan dengan yang tsiqah.
Tetapi kritikus terdahulu banyak yang
mengistilahkan ‘munkar’ itu untuk riwayat
yang menyendiri meskipun periwayatnya
tsiqgah, sebagaimana banyak digunakan
dalam pembicaraan Ahmad bin Hanbal,
Dahim, dll. Dari sini tampaklah kesalahan
orang yang menghukumi dlaif kepada Yazin
bin Khushayfah yang meriwayatkan hadis

bahwasanya para sahabat Nabi pada zaman _

Umar melakukan ShalatTarawih dengan
20 raka’at, hanya dikarenakan Ahmad bin
Hanbal menilai ‘munkar al-hadis kepada
Yazid bin Khushayfah, sedangkan diketahui
bahwa ucapan Ahmad bin Hanbal itu
bukan maksud menilai dlaif, melainkan
hanya menjelaskan bahwa Yazid bin
Khushayfah kadang meriwayatkan hadis
secara menyendiri yang tidak berpengaruh
terhadap ketsiqahannya, dengan argumen
bahwa Ahmad bin Hanbal justeru menilai
tsiqah kepada Yazid, serta mayoritas ulama

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




juga demikian menilai Yazid sebagai rawi
tsiqah”

Sedangkan tanggapan Kedua; Mengenai
klaim bahwa Muhammad bin Yasuf lebih
dekat kekerabatannya kepada S&'ib bin Yazid
sebagai paman dari ibunya, dibandingkan
Yazid bin Khushayfah. Maka jawaban kami
berdasar informasi dari Mas ab, Yazid bin
Khushayfah merupakan anak dari saudara
. laki-lakinya S#’ib bin Yazid.'” Jadi dalam
hal ini secara nasab lebih kuat Yazid bin
Khushayfah karena anak dari saudara laki-
laki, sedangkan Muhammad bin Ytsuf

adalah anak dari saudara perempuan S&’ib

bin Yazid, atau paling tidak sederajat, sebagai

sama-sama keponakan S4'tb bin Yazid.

102 Abi al-Walid Sulayman bin Khalaf al-Bajiy, al-
Ta dil wa al-Tajrih, (Riyad: Dar al-Liwa’, 1986),
11/1231.
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Kemudian, ketika riwayat Muhammad
bin Yuasuf lebih diunggulkan dari pada
riwayat Yazid bin Khushayfah, dengan
alasan riwayat Muhammad bin Yusuf lebih
kuat karena kalimat fahammul (transmisi)-
nya menggunakan kalimat samifu (aku
mendengar), sedangkan riwayat Yazid bin
Khushayfah menggunakan kalimat ‘an
(dari).

Maka tanggapan kami: Benar, bahwasanya <

riwayat  yang  kalimat  zabammul-nya
menggunakan  kalimat  samitu  lebih
diunggulkan dari pada riwayat yang
menggunakan kalimat ‘an (dari), namun
sayangnya klaim  keberadaan  riwayat
Muhammad bin Yasuf yang menggunakan
kalimat samitu itu ternyata tidak benar,
terbukti dengan tidak ditemukannya riwayat
tersebut dalam kitab-kitab hadits mana pun.

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat
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Oleh karena itu alasan tersebut tidak dapat
dijadikan landasan hukum sebab hanya

bersandar pada angan-angan semata.

b) Dari Aspek Minimnya Idithirab (per-

tentangan)

Selanjutnya, kami mengunggulkan
riwayat Yazid bin Khushayfah yang
menginformasikan Shalat Tarawih

dengan 20 raka’at,dibandingkan riwayat

- Muhammad bin Yasuf yang menyatakan

Shalat Tarawih 11 raka’at, adalah karena
riwayat Muhammad bin Ytsuf bertentangan
dengan riwayat lain yang justeru tidak
menyebutkan jumlah raka’at Shalat Tarawih

itu 11, melainkan 21 raka’at.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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“Dari Dawud bin Qays dan lainnya, dari
Muhammad bin Yasuf, dari S3'ib bin Yazid:
Bahwasanya Umar mengumpulkan para
sahabat di bulan Ramadlan, shalat 21 raka’at -
di imami Ubay bin Ka'ab dan Tamim al-
Dari dengan membaca kisaran 200 ayat,
hingga selesai menjelang terbit fajar”

103 Aba Bakr "Abd al-Razzaq bin Hamam bin Nifi'
al-San'any, al-Mushannaf, (Beirut: al-Maktab
al-Islamiy, 1403), 1V/260.
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Dari bagan di atas, tampak jelas riwayat
Muhammad bin Yusuf tersebut memiliki
redaksi yang berbeda, yang ada dalam kitab
al-Muwaththa’ menyebutkan jumlah raka’at
11, sedangkan yang ada dalam kitab a/-

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



114

Mushannaf dari Dawud bin Qays dan rawi
lainnya menyebutkan jumlah raka’at 21.
Ketika kita telusuri kapabilitas rawi Dawud
bin Qays, ia adalah periwayat Shahih al-
Bukhari juga Shahih Muslim, ia dinilai Tyigah
oleh Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Abd
Hitim, Imam Aba Zur'ah, Imam Ibn al-
Madiny, Imam al-Nasdi, dinilai 7¥igah
Hifizh oleh ImamSyafi'i, dinilai 7¥igah

Fadlil oleh Imam Ibn Hajar, serta dinilai .

Tsigah min “1bid oleh Imam al-Dzahaby.**

Adapun tuduhan bahwa penyusun kitab
al-Mushannaf, yaitu Imam *Abdurrazzaq
(w. 211 H) meskipun beliau TSigah Hdfizh
dan terkenal, namun di akhir hayatnya ia
mengalami kebutaan dan pikun. Maka
jawaban kami, benar beliau di akhir hayatnya

mengalami kebutaan dan pikun, namun

104 Tahdzib al-Kamadl fi Asmd’ al-Rijal, V1/40-41.
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peristiwa itu terjadi jauh setelah kitab a/-
Mushannaf disusun, yaitu saat berusia 85
tahun. Imam al-Bukhiry menegaskan,
bahwa aya yang diriwayatkan oleh Imam
" Abdurrazzaq dari kitabnya (a/-Mushannay),
maka itu sangat shahih.'®

Kesimpulannya, ketika ternyata jumlah
raka’at Shalat Tarawih yang diriwayatkan
oleh Muhammad bin Yasuf saling

- bertentangan antara yang berjumlah 11

dengan yang berjumlah 21. Sedangkan kalau
yang diriwayatkan oleh Yazid bin Khushayfah
tetap konsisten dengan jumlah 20 raka’at,
maka yang lebih layak diunggulkan adalah
riwayat yang terbebas dari pertentangan,
yaitu riwayat Yazid bin Khushayfah.

105 Muhammad bin Isma'1l al-Bukhariy, al-Tdrikh
al-Kabir, (Pakistan: Da’irah al-Ma'arif, T.Th),
V1/130.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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Bahkan saat dilakukan i%ibar, riwayat
tersebut ternyata memiliki syabid dari riwayat
Abt al-"Aliyah'® yang oleh penahkiknya,
Prof. Dr.” Abdulmalik bin Dahisy dinyatakan
memiliki sanad hasan, sehingga sangat layak
untuk dijadikan sebagai syabid. Berikut
redaksinya yang dikeluarkan oleh Imam

Dliy&’uddin al-Muqaddasy (w. 569 H):'"7

106 Nama lengkapnya Rufay’ bin Mihran al-
Riyahiy, oleh AbG Hatim, Abli Zur'ah, Yahya
binMa'in dinilai Tsigah, menurut Abl al-Qasim
al-Lalka’iy, ke-tsigah-annya telah disepakati.
Tahdzib al-Kamal, 1X/216.

107 Dliya’uddin Abd *Abdillah Muhammad bin
*Abdilwahid al-Muqaddasiy, al-Ahdadits al-
Mukhtarah aw al-Mustakhraj min al-Ahddits al-
Mukhtarah min ma Lam Yakhrujhu al-Bukhdriy
wa Muslim fiy Shahihayhimd, (Beirut: Dar
Khudlra, 2000), I11/367.
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Bahkan sangat dimungkinkan bahwa jumlah
raka’at yang paling tepat dalam riwayat
* Muhammad bin Yiisuf juga bukan yang 11
raka’at, melainkan yang 21 raka’at sesuai
dengan yang ada dalam riwayat Yazid bin
Khushayfah, namun ditambah witir satu

raka’at.

Atau kalaupun tidak, karena semua riwayat
ini masih sangat memungkinkan untuk
dikompromikan (al-jam’ wa al-tawfig),

maka pernyataan Imam al-Bayhaqi berikut

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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“Dan dimungkinkan mengkompromikan
kedua riwayat tersebut, yaitu awalnya para
shahabat shalat dengan 11 raka’at, lantas
kemudian mereka shalat dengan 20 raka’at,

disertai witir 3 raka’at, dan Alldh Maha
Mengetahui.”

5)  Klaim al-Albany dengan mengutip
riwayat perkataan Imam Mailik dari al-
Juri bahwa Shalat Tarawih dengan jumlah
raka’at lebih dari 11 dipertanyakan oleh
Imam Malik (“saya tidak tahu dari mana asal
mula shalat dengan ruku yang banyak itu”).

108 Al-Sunan al-Kubra, 11/699.
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Tangapan kami adalah, Pertama; Riwayat
tersebut sangat tidak bisa dipercaya,
karena antara al-Jari yang meriwayatkan
berita tersebut, dengan Imam Mailik yang
berbicaranya sangat jauh sekali rentang
waktunya. Imam Malik wafat tahun 179
H, sedangkan al-Jariy baru lahir di tahun
238 H. Dari aspek ketersambungan

periwayat, jelas informasi ini sangat tidak

. layak untuk dipercaya. Kedua; Sangat jelas

sekali, pernyataan bahwa Imam Malik
mempertanyakan jumlah raka’at yang lebih
dari 11 adalah sangat tidak masuk akal.
Bagaimana tidak? Karena pada kenyataannya
Imam Malik sendiri meriwayatkan informasi
tentang Shalat Tarawih dengan jumlah 20
raka’at, yaitu riwayat dari Yazid bin Riman
dan dari Yahya bin Sa’id. Di samping itu,
sudah jelas diriwayatkan dalam kitab figh-

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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nya, bahwa Imam Mailik bahkan melarang
rencana pemerintah saat itu yang hendak
mengurangi jumlah raka’at Shalat Tarawih
dari 36 raka’at.!”

F. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, dari pola pembahasan
yang dibagi ke dalam tiga pendekatan,
% yaitu pendekatan hadis, pendekatan figh,
120 dan pendekatan linguistik (kebahasaan),
kami berkesimpulan bahwa Shalat Tarawih
dengan jumlah raka’at 20, adalah tidak

diragukan lagi kebenarannya. Karena dari

aspek hadis, riwayatnya adalah shahih (valid
serta otentik) ditambah bukti diterima

sebagai amaliah yang umum oleh segenap

109 Malik bin Anas bin Malik bin *Amir al-Madaniy,
al-Mudawwanah, (Berut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1415), 1/287.
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umat Islam, di berbagai tempat dan zaman,
kemudian dari aspek figh menjadi pendapat
mayoritas ulama, selain ulama Malikiyah
yang jumlah rakaatnya lebih banyak, yaitu 36
raka’at, kemudian dari aspek bahasa sudah
sesuai bahwa nama “tarawih” itu bermakna
berkali-kali istirahat, dan satu kali istirahat

tiap dua kali salam, dengan jumlah raka’at

20, maka akan didapat istirahat sebanyak 5 4.
kali istirahat. Demikian pemaparan sederha- %
na tentang jumlah rakaat salat tarawih yang
menjadi pegangan kami kaum Nahdliyin,
Wallahu A lam bishshawab....!
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Niat dan Do
alat Tarawin
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Niat untuk imam:

i)l W PEAY

Niat untuk makmum:

Jas i eala

-

Doa Setelah Shalat Tarawih

Bacaan doa setelah shalat tarawih.dan
sebelum witir, di bawah ini merupakan
pilihan. Anda dapat berdo'a dengan bacaan

yang lain.

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin
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Artinya: Ya Allah, jadikanlah kami orang-

orang yang sempurna imannya, yang
melaksanakan ~ kewajiban-  kewajiban
terhadap-Mu, yang memelihara shalat,
yang mengeluarkan zakat, yang mencari apa
yang ada di sisi-Mu, yang mengharapkan
ampunan-Mu, yang berpegang pada
petunjuk, yang berpaling dari kebatilan,
yang zuhud di dunia, yang menyenangi
akherat , yang ridha dengan ketentuan, yang
ber-syukur atas nikmat yang diberikan,
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yang sabar atas segala musibah, yang
berada di bawah panji-panji junjungan
kami, Nabi Muhammad, pada hari kiamat,
sampai kepada telaga (yakni telaga Nabi
Muhammad) yang masuk ke dalam surga,
yang duduk di atas dipan kemuliaan,
yang menikah dengan para bidadari, yang
mengenakan berbagai sutra ,yang makan
makanan surga, yang minum susu dan madu
yang murni dengan gelas, cangkir, dan
cawan bersama orang-orang yang Engkau
beri nikmat dari para nabi, shiddiqin, .
syuhada dan orang-orang shalih. Mereka
itulah teman yang terbaik. Itulah keutamaan
(anugerah) dari Allah, dan cukuplah bahwa
Allah Maha Mengetahui.

Ya Allah, jadikanlah kami pada malam
yang mulia dan diberkahi ini tergolong
orang-orang yang bahagia dan diterima
amalnya, dan janganlah Engkau jadikan
kami tergolong orang-orang yang celaka dan
ditolak amalnya.

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya
atas penghulu kita Muhammad, keluarga
beliau dan shahabat beliau semuanya,
berkat rahmat-Mu, oh Tuhan, Yang Paling
Penyayang di antara yang penyayang. Segala
puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

127
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Niat Shalat Witir

Shalat witir I :
Jadi Imam:

I

s Bl 5 3 Lo

Jadi makmum:

s B U3l s 3 Lo N
~ Shalat witir II: 129
Jadi Imam:

z
Z% s

J@ﬂ&uy&%;jxu&a

i

Jadi makmum:

J@wuf\ﬁ@j;\w&ﬁ

i
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Bacaan Wirid Dzikir Setelah Shalat
Tarawih & Witir

Setelah shalat tarawih dan 3 rokaat witir
selesai, maka imam dan makmum membaca
bacaan berikut bersama-sama:

3 ey Ul Sl

@‘J:‘;G 85

3 2Em DN 55 W55 38 7S
% 40 Gl Bl s G ) 385 ST

Ny
130 Bacaan Doa Setelah Shalat Witir/Tarawih

Setelah itu imam membaca do'a. Salah satu
do'a-nya adalah sbb:

3};&) ; leujtlwu&w‘
PGS g,;;\;j\ J; SRS 93
MU\’/O\\JGAL?‘J.’U.’J@U\
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Setelah berdoa diteruskan dengan bacaan
berikut secara bersama-sama:

:q,!\ ;!);af :{i\\ 5,920

—w

uwuﬂsp&ﬁ;ﬁw(@\

. oz oy 2 2 ge 8. -\d g5\
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Setelah itu diteruskan dengan niat puasa 131

Ramadhan sebagai berikut:

~0 -

23b OLGS; 4d (258 131 58 32 555 &35
Jlasadly 22201

Artinya: Saya niat puasa esok hari
untuk melaksanakan kewajiban
bulan Ramadhan karena Allah ta'ala.
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Bacaan Bilal
falat Tarawih
$ dan Witir .

132

A
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Untuk bacaan bilal terdapat sedikit
perbedaan antara satu tempat dengan tempat
lain. Namun secara umum maksudnya relatif

sama.
Tarawih ke-1.
Bilal:
S‘b}j Fere u«.’&fj G)\’Jﬂ\ FCIA A A
Jamaah menjawab: %

Calde 0 o ) Jyy ez AN Y DL

s
Bilal:

2 o 2l
Jamaah menjawab:

MEN I
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Tarawih ke-2:

Bilal:

e
Jamaah menjawab dengan bacaan:
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Tarawih ke-5:

Bilal:

Jamaah menjawab:
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Tarawih ke-7:

Bilal:
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Jamaah menjawab:

139

Risalah Amaliah Kaum Nahdliyin



S T
ST

Jo
)

?;fwf

)

\ ‘) S -

Tarawih ke-8
#1

8 8

S S

2 :

\$ o= o=
s m

<o m m

\ < <
= g R
g7 f m
/M — —

@ Bilal:
140

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat



Tarawih ke-9

Bilal:
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Bilal membaca:
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Tarawih ke-10:

Bilal:
L2 LSS LB G sl e U U i2JE

Jamaah menjawab:

Bilal:

z-3

Jamaah menjawab:

Shalat tarawih selesai. Imam berdoa yang
diamini oleh makmum. Selanjutnya shalat
witir 3 rokaat dengan 2x salam. Salam
pertama 2 rakaat. Salam kedua 1 rokaat.
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Shalat witir ke-1

Bilal membaca:

A i Buls S S EL s

Jamaah menjawab:
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Shalat witir ke-2

Bilal:

Dl i s B8 JhEL s
Jamaah menjawab:
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Bilal:

Jamaah menjawab:
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Shalat witir 3 rakaat selesai. Seluruh ibadah
tarawih dan witir selesai. Imam memimpin
bacaan wirid/dzikir setelah tarawih & witir.
Yang ditutup dengan do'a oleh imam.
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Tanya Jawal
Praktis
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Tanya:
Jadi apa dalil dari salat tarawih 20 rakaat itu?

Jawab:

Ada tiga dalil, yaitu dari aspek hadis,
riwayatnya adalah sahih (valid serta otentik)
ditambah bukti diterima sebagai amaliah
yang umum oleh segenap umat Islam,
kemudian dari aspek figh menjadi pendapat
mayoritas ulama, selain ulama Malikiyah %
yang jumlah raka’atnya lebih banyak, yaitu 147
36 raka’at, kemudian dari aspek bahasa sudah

sesuai bahwa nama “tarawih” itu bermakna

berkali-kali istirahat, dan satu kali istirahat

tiap dua kali salam, dengan jumlah raka’at
20, maka akan didapat istirahat sebanyak 5
kali istirahat.
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Yang mana saja hadisnya?
Jawab:
Ada beberapa, yaitu:

1. Riwayat Yazid bin Khushayfah dari S&'ib
bin Yazid (dengan banyak jalur)

s e Osesk 15806 son o L e
% |56 Oly S,y ot Olias, 4d G e
148 OLAN po o2kl (96,3

2. Riwayat Muhammad bin Yasuf dari S&'ib
bin Yazid, melalui jalur Dawud bin Qays.

de\&uwﬂwu\@,ﬁcﬁ
Z\S&J—u&jéb\&d)‘-d\rm)&j
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3. Riwayat Aba al-"Aliyah dari S¥’ib bin

Yazid.

wuuyﬁ:j\:\f\ PO TUR e u;
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Riwayat-riwayat tersebut di atas meskipun
shahih, tapi tetap dinilai dlaif (syadzdz),
karena  bertentangan dengan riwayat
Muhammad bin Yasuf dariS&ib bin
Yazid, melalui jalur Malik bin Annas yang
lebihzsigah  (mahfuzh) yang menyatakan
jumlah raka’at 11.

% Jawab:

150" Pernyataan tersebut sangat tidak benar,

selain telah dibuktikan bahwa riwayat yang
menyatakan jumlah shalat tarawih 20 rakaat

itu banyak jalurnya, juga langan lupa, bahwa

riwayat yang menyatakan Shalat Tarawih
20 raka’at adalah riwayat yang diterima
dan diamalkan secara turun-temurun dari
zaman dahulu hingga sekarang, itu disebut

dengan istilah zalagqiy al-ummabh bi al-qabil.
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Dan dalam ilmu mushthalah al-hadits, jika
suatu riwayat diterima dan diamalkan secara
turun-temurun oleh para shahabat, tabi’in,
atba’ tabi’in, para imam madzhab sampai

sekarang, maka derajatnya setara dengan

riwayat mutdwatir, yaitu derajat paling
tinggi dalam martabat sebuah riwayat.
Ketika demikian adanya, sangat jelas riwayat
Shalat Tarawih 11 raka’at tersebut tidak %
. bisa mengalahkan kekuatan Aujjiyah riwayat
Shalat Tarawih 20 raka’at yang bernilai

151

mutdwatir. Itu kalau mau dibenturkan,
meskipun dalam pendapat kami, kedua
riwayat tersebut tidak pantas dibenturkan
karena masih mungkin dikompromikan,

sebagaimana dijelaskan oleh para ahli hadis.
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Bukankah riwayat Shalat Tarawih 11 raka’at
yang dikeluarkan oleh Imam Malik dari
Muhammad bin Yasuf dar iS4’ib bin Yazid,
adalah shahih?

Jawab:

Jika ukuran penilaiannya hanya sebatas
kualitas rawi saja, memang demikian. Tapi
% dalam ilmu mushthalah al-hadits dinyatakan
152" bahwa tidak semua riwayat shahih berarti
harus diamalkan, terlebih ketika bertolak
belakang dengan apa yang telah dipraktikkan

secara turun-temurun dari zaman shahabat,

tabi’in, atba® tabiin, para imam madzhab
sampai sekarang. Banyak contoh riwayat lain
yang shahih tapi tidak diamalkan, seperti
batalnya puasa orang yang dibekam, perintah

membunuh pemabuk yang meminum arak
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keempat kalinya, dll.
Imam al-Dzahaby berkata:''

L f e . L E L. 4E
%.:;\}j\.;}/ “'\3}@’,“"%9&»\@‘\"\
1306 el

“Adapun mengamalkan hadis shahih yang
ditinggalkan oleh para imam mujtahid, %
maka tidak diperbolehkan”

Al-Hafizh Ibn Rajab (w. 795 H) ketika

menjelaskan  keutamaan ilmunya para

153

ulama salaf dibanding para ulama khalaf,

menegaskan:'!

“Adapun para imam dan fuqaha ahli hadits,

mereka mengikuti hadits shahih di mana pun

110 Siyar al-A’lam al-Nubala’, XV1/405.

111 Ibn Rajab al-Hanbaliy, BaydnFadl llm al-Salaf
‘ald "Ilm al-Khalaf, (Beirut: Dar al-Basya’ir al-
Islamiyah, 2003), 57.
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berada, apabila hadits tersebut diamalkan
oleh para shahabat dan generasi sesudahnya,
atau diamalkan oleh sekelompok mereka.
Adapun hadits shahih yang disepakati
ditinggalkan oleh kaum salaf, maka tidak
boleh diamalkan. Karena mereka tidak
meninggalkan hadits tersebut, melainkan
setelah mengetahui bahwa hadits tersebut
memang tidak diamalkan. Umar bin Abdul
Aziz berkata: “Ikutilah pendapat yang sesuai
dengan pendapat orang-orang sebelum
kalian, karena mereka lebih tahu daripada .
kalian.”

Dalam hal jumlah raka’at Shalat Tarawih,
jelas sekali yang diamalkan oleh para
imam mujtahid itu adalah yang berjumlah
20 raka’at, oleh karenanya riwayat yang
menyatakan 11 raka’at itu semestinya tidak

diamalkan.
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Abu al-Fadl Ahmad bin “Ali bin Hajar al-
“Asqalani, Fath al-Bariy Syarh Shahih
al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1379).

----,  Hady al-Siriy, (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1376).

-, Taghliq al-Ta’liq “ali Shahih al-Bukbari,
(Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1405).

% ----, Tahdzib al-Tahdzib, (India: Mathba®ah

D4#’irah al-Maarf, 1326).
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Abt Zakariya Muhyiddin Yahyé bin Syarf
al-Nawawy, A/-Minhdj Syarh Shahih
Muslim, (Beirut: Dar Thya al-Turats al-
*Arabiy, 1392).

-==, Al-Majymi>  Syarh al-Mubadzdzab,
(Beirut: Dar al-Fikr).
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AbG Muhammad Mahmtd Badruddin al-
‘Ayni, ‘Umdah al-Qdriy Syarh Shahih
al-Bukhari, (Beirut: Dar Thya' al-Turats
al-" Arabiy).

“Ali bin al Ja'd al-Baghdady, Musnad al-
Ja'd, (Beirut: Muassasah Nadir, 1410).

AbG Bakr Ja'far bin Muhammad al-Firya-
by, Kitib al-Shiyam, (Bombay: al-Dar
al-Salafiyah, 1412).

~Ahmad bin al-Husain bin “Ali bin Miasa
al-Bayhaqi, A/-Sunan al-Kubra, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1424).

----, Ma’rifah al-Sunan wa al-Atsar, (Beirut:
Dar Qutaybah, 1412).

--—-, Al-Sunan  al-Shaghir, (Pakistan:
Jami ah al-Dirasat al-Islamiyah, 1410).
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Abu Bakr “Abdullah bin Muhammad bin
Abi Syaybah, A/l-Mushannaffi al-Abadits
wa al-Atsar, (Riyad: Maktabah al-Rasyd,
1409).

Abtd  Muhammad Muwafiquddin  bin
Qudamah, A-Mughny, (Kairo: Makta-
bah al-Qahirah, 1388)

Abt Dawad Sulayman bin al-Asyats, Su-
nan Abiy Déwid, (Beirut: Dar al-Kitab

% al-" Araby)

158 Aba al-"Abbas Syihabuddin al-Qurafy, a/-
Dzakbirah, (Beirut: Dar al-Gharbiy al-
Islamy, 1994)

Abt *Abdullah Badruddin al-Zarkasyi, a/-
Nukat “ala Mugaddimah ibn al-Shalih,
(Riyad: Adlwa’ al-Salaf, 1998).

Aba “Abdurrahman al-Nasad’i, a/-Mujtabi
min al-Sunan/Sunan al-Nasai, (Halab:
Maktab  al-Mathba'at  al-Islimiyah,
1406
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Abt *Abdullih Muhammad bin Nashr al-
Marwaziy, Mukbtashar Qiyim al-Layl
wa Qiyam al-Ramdlin wa Kitib al-Witr,
(Pakistan: Hadits Akadimiy, 1988).

Abt “Abdullih Ahmad bin Muhammad
ol bin Hanbal al-Syaybaniy, a/-llal wa
J Ma'rifah  al-Rijal, (Riyad: Dar al-
Khaniy, 2001).

Abt Bakr *Abd al-Razziq bin Hamam bin
Nifi' al-San'aniy, al~-Mushannaf, (Beirut:
al-Maktab al-Islamiy, 1403).

Abt al-Fidd® Zaynuddin Qisim bin
Quthltbagha, a/-Tksigit min Man Lam
Yaga® fi al-Kutub al-Sittah, (Yaman:
Markaz al-Nu man, 2011).

o Aba Ishaq Taqiyyuddin al-'Irdqi, A/-
Muntakhab min Kitib al-Siyiq li Tarikh
Naysabir (Beirut: Dir al-Fikr, 1414).
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Abt Muhammad Mahmid Badruddin al-
“Ayni, ‘Umdah al-Qdiri Syarh Shahih al-
Bukhiri, (Beirut: Dir Thya al-Turits al-
* Arabiy).

Abd Muhammad al-Razi ibn Abi Hatim,
al-Jarh wa al-Ta dil, (Beirut: Dar al-Thya
al-Turits al-" Araby, 1952).

Abtu al-Walid Muhammad bin Ahmad

bin Rusyd al-Qurthubi, Bidiyah al-

% Mujtahid wa Nibayah al-Mugtashid,

(Mesir: Mathba'ah Mushthafa al-Babiy
al-Halabiy, 1975).

Abu al-Walid Sulayman bin Khalaf al-Baji,
al-Ta'dil wa al-Tajrih, (Riyad: Dir al-
Liw#’, 1986).

Abd al-"Ala Muhammad *Abdurrahman
al-Mubérakfary, Tubfah al-Ahwadzi bi
Syarh Jami® al-Turmudzi, (Beirut: Dar
al-Fikr).
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AbG "Umar Yasuf bin “Abdillah bin
Muhammad  bin  “Abdilbarr  al-
Qurthubiy, a/-Tambid i Ma fi al-
Muwaththa’ min al-Ma'aniy wa al-
Asanid, (Maghrib: Wizarah “Umm
al-Awqaf, 1387).

AbG Bakr Muhammad bin Ishiq bin

Khuzaymah, Shahih ibn Khuzaymah,
(Beirut: al-Maktab al-Islamy).

Abt Ya'la Ahmad bin “Ali al-Mishili,
. Musnad Abi Ya'la, (Damaskus: Dar al-
Ma’min li al-Turats, 1404)

Abl Zakariyd Yahya bin Syarf al-Nawawi,
Khulishah al-Abkam fi Muhimmait al-
Sunan wa Qawdid al-Islim, (Beirut:

W Muassasah al-Risilah, 1418).

Ahmad Salamah al-Qalyabi, Hadsyiyata
Qalyiibiy wa “Umayrah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1415)
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*Ald’'uddin Abad Bakr bin Mas'ad al-
Kasaniy, Bada’i® al-Shand’i’, (Beirut: Dar
al-Kutub al-"Ilmiyah, 1406).

Dliya'uddin Aba “Abdillih Muhammad
bin “Abdil Wahid al-Muqaddasi, a/-
Ahadits al-Mukhtirah aw al-Mustakhraj
min al-Abdadits al-Mukhtirah min ma
Lam Yakhrujhu al-Bukbiriy wa Muslim
i Shahibayhima, (Beirut: Dar Khudlra,
2000)

Ibn Abiy Syaybah, Al-Mushannaf fi al- .
Abhadits wa al-Atsar, (Riyad: Maktabah al-
Rasyd, 1409)

Ibn “Abidin, Hoasyiyah Radd al-Mukhtir,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1421).

Jalaluddin al-Suyuthiy, Tuadrib al-Rawiy fi
Syarh Tagrib, (Beirut: Dar Thayibah,
T.Th).

----, Syarh al-Tanbib, (Beirut: Dar al-Fikr,
1516)

Argumentasi Tarawih 20 Rakaat




Jalaluddin *Abdurrahmin bin Abi Bakr
al-Suyuthi, a/~-Mashiabih fi Shalih al-
Tardwih, (Kuwait: Maktabah Dar al-
*Uribah, 1407).

Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizzy,
Tahdzib al-Kamalfiy Asma’ al-Rijal,
(Beirut: Dar al-Fikr,1994).

Jamaluddin ibn al-Mibrad al-Hanbaliy,
Bahr al-Damm, (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyah, 1992).

" Muhammad Zuhri al-Najar, Tahgiq Syarh
Maéni al-Atsar, (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyah, 1399).

Mahmud Thahhan, Taysir Mushthalah
al-Hadits, (Surabaya: Toko Kitab al-
Hidayah).

Majdudin Abi al-Sa'adat al-Mubérak bin
Muhammad al-Jazariy Ibn al-Atsir, a/-
Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar,
(Beirut: al-Maktabah al-"Ilmiyah, 1979).
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Malik bin Anas bin Malik bin “Amir al-
Madaniy, A/-Mudawwanah, (Berut:
Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1415).

Muhammad bin Idris al-Syaf'iy, A/-Umm,
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1410).

Muhammad bin ‘Isd al-Turmudziy, A/-
Jami® al-Shahih Sunan al-Turmudziy,
(Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-" Arabiy)

Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-
Tamimiy, Shahibh Ibn Hibban bi Tartib
Ibn Balban, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1414)

----, Shahih ibn Hibban, (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 1408).

Muhammad bin “Abdil Wahhib bin
Sulayman al-Tamimiy, Mukhtashar al-
Inshaf wa al-Syarh al-Kabir, (Riyad:
Mathabi® al-Riyadh).
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Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, A/-
Jami®  al-Shahih/Shahih  al-Bukhari,
(Beirut: Dar Ibn Katsir, 1407).

----, Al-Tarikh al-Kabir, (Pakistan: D4’irah
al-Maarif, T.Th).

Muslim bin al-Hajjaj, A-Musnad al-Shahib/
Shahih Muslim, (Beirut: Dar Thya al-
Turits al-" Araby)

Muhammadiyah Bagian Taman Pustaka
Yogya, Kitib Figh, (Yogyakarta: Taman
Poestaka, 1343).

Muhammad bin Isma'il al-Shanani, Subu/
al-Salam, (Halab: Maktabah Mushthafa,

1379).

s Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shalih
al-Taréwih, (Riyad: Maktabah al-
Ma arif, 1421).
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Muhammad bin Sa'd al-Zuhriy, a/-
Thabagat al-Kubra, (Kairo: Maktabah
al-Khiénajiy, 2001).

Naruddin Muhammad ‘Itr, Manhaj al-
Nagd fi “Ulim al-Hadits, (Suriah: Dar
al-Fikr, 1997).

Narruddin al-Mula “Ali al-Qéri, Mirgih
al-Mafatih Syarh Misykih al-Mashabibh,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002).

Rui'iy Rajih al-Rahayliy, Babts fima
Nasabahu al-Syaikh Manshir al-Bahitiy
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Khaththab ra., fi Shalah al-Tariwib....
dalam Majalah al-Bubits al-Islamiyab,
XXV1/286.

Sa'diy Abt Habib, a/-Qdmis al-Fighi
Lughatan wa Isthilihan, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1988).

Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar
al-Kitéab al-"Araby, 1977).

Sirdjuddin Ibn al-Mulaqqin, a/-Badr al-
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Munir fi Takhrij al-Abadits wa al-Ahadits
wa al-Atsér al- Wagi'ah fi al-Syarh al-Kabir,
(Riyad: Dar al-Hijrah, 1425).

Sulaymén bin Ahmad bin AyyGb al-Thab-
of raniy, Al-Mujam al-Awsath, (Kairo: Dar al-
. Haramayn)

-——-, Al-Muj'am al-Kabir, (Kairo: Jamiah al-
Azhar)

Syaikh Muhammad bin Ibrdhim bin *Abd
*al-Lathif Ali al-Syaikh, Fatiwd wa Rasd’il
Samahah Syaikh Mubammad bin Ibrihim
bin "Abd al-Lathif Ali al-Syaikh, (Makkah:
Mathba'ah al-Huktimah, 1399).

Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jawziyah, a/-
Rih fi al-Kalam "Ala Arwah al-Amwat
wa al-Ahyd’, (Beirut: Dir al-Kutub al-
“Ilmiyah, 1975), 13.
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Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin
"Utsmén al-Dzahaby, Siyar al-A'lim al-
Nubala’, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1405).

-, Tarikh al-Islamiy wa Wafayit al-
Masyihir wa al-A'lam, (Beirut: Dir al-
Gharb al-Islamiy, 2003), IX/157.

---=, Mizin al-I'tiddl fi Nagd al-Rijal,
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1963).

Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al-
Qasthalaniy, Irsyid al-Sariy [i Syarh
Shahih al-Bukhbari, (Mesir: al-Mathba®ah
al-Kubra, 1323).

Taqqiyuddin Abt al-"Abbas bin Taymiyah
al-Haraniy, Majmi" al-Fatéwa, (Madi-
nah: Majma’ al Malik Fahad, 1995).

---=, Al-Hisbabh fi al-Islim aw Wazhifah al-
Hukiimah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-'Ilmiyah, t.th).
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“Ulama’ Najd al-A’1am, a/-Durar al-Saniyah
fiy al-Ajwibah al-Najdiyah, (TP, 1996).

Wahbah al-Zuhayli, A/-Figh al-Islamy wa
Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418)

Wizarah al-Awqaf, Al-Mawsivah al-Fighi-
yah al-Kuwwaytiyah, (Mesir: Muthabi’
Dar al-Shafwah, 1404).
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Thab"ah al-Mishriyah al-Qadimah).
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